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KATA PENGANTAR

Bul:u ini scbagni penuntun dzlem langkah permulaan pg;“
da studi Geomorfologi, yang memberikan dasar-dasar dan pe-
ngertian tenteng prinsip-prinsip, tenaga serta nilai aplika

gi dari ilmu tersebut dalam tata kehidupan manusia.

Suatu kenyﬁtaan bahwa pengetahuan tentang Geomorfolg
gl masih relstif kurang sekali, maka penulib mencoba ménulia -
buku ini denman judul "Proses dan Tenaga Geomorfologi® dengé’;
an tujuan dopat memberiken sumbangan bagl kepentingen duniaE
perpustakaan desn terutama bagi oreng yang bergerak atau bef¥  ’f

ninat dalan studi Geomorfologi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sem--
purna, bail: dari segl bobot, materi maﬁpun aegirpenyusunan
dan teta bahesanya, maka untuk itu penulis mengharaplen kri-
tik-kritik atau- saran-saran dan gumbangan fikirsn pars pen-

baca, demi untulr perbaikan buku ini di masa datang.

Dalerm penulisan buku ini sampail sclesal, penulis tak
1u§a mengus . plan terima kasih kepada semua pihak, terutamsa
kepada Ibu Dra. Ramani Nazaruddin yang telah banyak nerbantu

serta membimhing'penulis dalam menyelesaikan buku ini.
Akhirnya penulis mengharcpkan, semoga buku ini menjé—

di peransang don bermanfaat bagl mereka yang membutuhlzan dan
sekali 1la. i penulis ucapken terima kasih, '
Padang, 40 April 1590

Penulis,
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MBI
PENDAEBRULUAN

" A, Pengertian Geemerfelegi.

/' Geemerfelegi berasal dari dahasa hmaa_li yang %erdiri
dari "Ge® yang berarti bumi,"Merphe® adalah Bentuk se = -
dangkan "Leges® wererti uraian atau desceurse. Jadl ar-
*i £ilelegisnys uraian tentang bentuk muka bumi,
Geeoorfeleogl yang kita kenal sekarang adalah ilnu ben - ,
tuk muka dumi (the study ef landfmrms), hal ini sesuai
yang dikemukakan Philip G. Wercester dalam bukunya i Tex |
book of Geemsrfhelegy; Geomerphelegy is the sclence ef
.landferms. Anether seme what ¥rsader definitien prefer-
red by the auther is : e-og.rgholagy is the interpreta.
tive descri}tieﬁ 'of the relief features ef the eartk,
( PRilip G. wercester 1961 ; 3)

+ - reg

Jelas »ahwe geomorfelegl itu mempelajari tentang Wben
tuk permukaan bumi seria menafsirkan tentang gamkaran
kejadian permukaan bumi tersebut. Uatuk ledik duduikaya

pengertian geemerfelegi, dibawah ini dikutip Beberam de
fonh; atap P?“!?’f"?mn_ﬁ“ dikomukalkan eleh pare ahli
Geemerfalegi antara lain 3

L4

a, Menurut A.K. Lebeck, Geonorfelegi di definisikan ce-
bagai svatu jlmu pengetahuan yang mompels jari bemtuk
Wentuk pentangan alam.

B, R.F. Deral, Geemerfolegi merupiken ilau pengeidhuan
yang terletak antara Geeslegi dergan Geegrafi serta m
menarik unsur kedua ilmu itu yang ledih tua sedagai
Whan stndi,




2
c. Thernbsury, Geemerfelegi adalah uraian dan tafeiran dari

Bentuk relief permukasn humi,

‘Dari beberape pengertian diatas dapat disimpulkan -
»ahwi Geemerfolegi merupakan ilmm pengetahuvan yang mengu -
raikan entuk permukaan umi serta tafsiran tentang bagai-
mana terjadinya bentuk-bentuk itu.
Sedangkan dalam kenyata&nnya sasaran atudi Geemerfelegl a-
dalah bentuk permukean dumi yang dalam hahasa sehari- hari
dikensl dengan gunung, atau pegunungan, dataren, lesbah ,
lembak sungai, alur-alur, berdagai Bentuk pentai, guguk pa
eir dan wanyak lagi hentuk-bentuk lain,(Kardene :1972:5)

Bentuk-bentuk tersedut dapat digelengkian secara sis
timatik menurut struktur dasarnya (struktur geelegi dsm 11
tiloginga), serta preses pembhentulannya dan .posee perttm-
| bnhannya.' Dalam Geemerfelegi Medern yamg menjadi perhati-
aa bukan hanya pontuk-bentuk muka buni melulu, relainkan -
juga preses dan tenaga yang menyehabkan perudaban, perkem~
Bangan yang terjadi kirene berlangsungnya preses dan tesna-
ga serts implikasinya terhadap lingkuugan kehidupan nanna;a
Implikasi pengetahuvan Gesmerfelegi dalam lingkm#n . kehi-
dupan nanusi.a; dapat dilibat misalnya dalam usaha pertanian
kcnnt-ruksi pembanzunan, menemyatkan industri, mesbuat ji -
finjan transyertasi dan sedagainya, Ini semud Rerhubungan -_.=
dongq_n wentuk reliasf remukaén buni ﬁan struktur kulit bu-

mi, -




B. Sejarah Perkemdanger Geemerfelegi.

_ Geemerfelegi itu sendiri merupakan ilmu yang sudah
tua dan merupekan salah satu eahang- Geeografi, Kensep-
si-kensepsi dasar diletakan eleh teksh-tokeh terkemuka
dalam Geelegl, maka perkembangen Geemerfelegi Wanyak -
di pengaruhi eleh cerek geelegi seperti :

4. ARreham Cettlep ¥erner (1749-1817), mengemukakan dah

)

wa sifat »atuan yang mendasari suatw wilayah Yerpe-
ngaruh terhadap bentmk permukaan wilayah,

2. James Hutten (17!5). mengemukakan pegynungan terden
tuk karena pendalanan lemkah dan lembah diperdalanm

aleh pengorukan material keras yang berasal dari pe
gunungan.

3. LJell_QBBO);_:_nenguulmlmn. »ahwa Freses yeng menye-
babian peruddhan rermukaan bhuni pada masa yang lam-
}au adalah same dengan preses yang kerlaku sekarang
Prinsip ini lekih dikenal dengsn »rineip "Unifermi-
tarisme" dari Lyell yang herbunyi "Present is the -

: key te the past"

Den;nn dezmikian lalau pda wnm ukamn; terjadi -~
preses pelapukan, pengangkatan, perlipatan ataupm
sedimentasi, make proses seperti inipun pernah

jadi pada wakiu yang lampav, demikian juga nxisti-
. ¢ wa pembentukan gunung api, kegiatan gunung api yang
hingea kini di ketrerapa daerah masih berlangsung te
rus, terjadi juga rada waktu yang lalu.

s . v ’ L
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» 4
Ramsay berpendapat bahwe eresi marin adalah tepage
yamg sangat kuat dalam preses pengrataan daratan dem glet N
ser adalah tenags pengukir (pengerek) dari ledek damau,
Kensepsi-kensepsi ciatas aengla_patrduku:'x;az_x terutaza di A-
merika Serikat antara lain J,W. Pewsll, C.E. Dutten,G.K.- =
Gildert dan W.M. ‘Davis dan néreka nengemukakan kesimpulan a
hasil penelitian dan interpreatasinygj.‘ *Pertumbuban ben -

. c'}‘

tulkt permukaan bumi berjalan dengan evelusi®,

P§w311 mengakui prinsip Uhﬂomitariape Hutton; Play
Pair dan Lyell yang menambohian ~pengrataan Betagal werxi
kut "Semua bentuk p_ernukaan »uni yang nepg_n;]ol; temauk-'
pegunungan yapg akhirmya akan meigalami pengrataan®.-
¥W. . Davis kemudian mensictematikam kensepsi pere  ahli- .
terdakulu dan memaswiken pengortian "sikius Geegrafis® . ¢
yang dimaksudnya adalah rengkaian per_uhhap bontuk permu-
kaan bumi, mulai dari pengangkatan daratan/ pegunungan da
ri @nr 1aut_an; _'p_engrataan pegunungan melalul preses pen . 7
ialnnn; pelebaran dan pemanjangin lembah (h_x_enl tarjadd 4
Bya }elapu!ﬁn; eroai; denudasi) dan ferbemtulny: dareatan
yang relatif datar dan mendekati tinggl permuiasn laut,
Darethn yang merupakan reail pengrataan ini elek Davis di
sedut "Peneplain®, ( Xardono : 1972: €&).

Dari kensepsi diatas teranyata porkemny‘
legi di pengaruhi eleh kensepsi gaelegis, seh a1 Ing- .
geris dan Amerika Serilat, Gesmerfelegi ini dissuh elak -
Departemen Geslsgl dukan Departeman Geografi,

H
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Gesmsrfelegi Geelegis ini mengutamaksn studinya terhaday
sejarah dunudasi dan sedimentasi dari bentuk-bentuk pexmu
ean duml dari svatu wilayah atau menganilisa dasaredasar
struktural dari kulit bumi yang ada disaweh permukaan wi-
Jayah. Geehsrfologi geologie kurang mendapat perhatian -
_pare Geograf, sedangkan yéng dibutuhken adalah imformasi
faktual tentang tipe dari bentuk muka bumi dan pola penys
" barannya.

~ Masalah ini telah mendorong para geografl untak e~
ngéhbanglén Geomorfologi menjadi ilmu pengetahuan yang me
punyai nilai praktis bagi usaha manusia untuk mengelola -
lingkungannya. Didalan memempatian Geomorfologi aqbagai
ilmu pengetahuan praktis atau fangotahnan tehnis timdbullak
suatn bentuk dbaru dari Geono:fologi yang prektis yaitu Ge
- omorfologi terpakail ataw Applied Geonorfholggy « Sejalan~
dengan perkenﬁangan itu, yang akhirnya menghasilian 3 (ti
ga) bentuk klasifilaai Geomorfologi antera lain @

1. Geomorfologi Sistematik, gang dalam pembakasannys meni
t1k bersatkan kepada halfhal yan;_berhnbnngan dengan -
(8). teori-teori tentang pembentulan bumi, (b). struk-
tur bwmi dan struktur bentangan alam, (e). teori sukes
#i perubahan bentangan alsm, dae (d). proses dan tenaga .
Geomorfologi. . ) '

2, Geomorfologl Geagrq:[i_a; yang penbahansnnya teatang ia~
terelasi antara-_ budidaya manusia demgan ;ungk-unga.n 2lam.
sekitarnya, termasuk penyesuaian , pengendalian dan pe




, 6
ngaturan proses ae%m penyesuajan struktur geclogi, ben
tuk topografi dan inplikasinys dengan kehidupan mamusia,

3.830.0:101051 !‘erpikni (Applied Geomorphologx),

- Geomorfologi terpkai mila.h ug nelayan kebntuhan-kc
butuhan Geologi, Geografi, Ilmu tanah, Tekmik sipil dan
hjn-lainnya dalam pemecahan mnlah-mnlah Gecmorfolp .
gl Studi ini tidak mempunyal bemtuk yang khusus, apa -
yong dikemukakan dalam studi imi adalahr temtang pemerap
an dalil-dalil dan hukunm-hukum Geonorfologi matuk mexee
oshkan problm-problenn dalaa lingkungan.

Perkembangan metodologl dan tehnologi membawa ke -
mungkinan perkenmﬁgan Applied Geomorphology ini, obser
vasi medan kalau dahulu harus menaiki gunung; dan bukit
tetapi sekaramg dapat dilakukan dari wdara bahkan sudah
dapat dilakukan telmik komputer. Dari keterengan dia -
tas dapat diéi@pﬂllﬁn bahwa didalam lingkungan Geegrafi,
Geouox_'foiogi tetap dapat dikenhanglén sebigal ilmu dBer-
diri sendiri, Untuk Geografi dan ilmu yang lainays ia -
berfungsi sebagai ilmu bantu.

C. Geomorfologi Dan Bidang Sains Yang Isinm.
1+ Hubungan Dengan Fisiografis

Biasanya fimisgrafi dilaitksn dengan tiga bagian mu
k2 pumi yang terhesar, darahn.- udara, don lautan,

Sedangian nszmrut Philip G. i'orcestar beal ini ter
diri dari B(tiga) bagian penting (a). I.ithonrer, b).
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(b) Hydrosfer (e). Atmosfer. Lithosfer merupakan bagi
W xb.ng padat inda kulit bumi yang tersusun dari batu
an dan mineral-mineral, Hydrosfer merupalan bagian

yang berkepaan demgam air seperti laut, danau, sungal

"dan air tanah, hererti semwa air bBaik yang bereds -

lam kulit bumi maupwn dileer kulit bumi,

Atmosfer atau ruang udam i&iak berhutvngan demgin -
A6 , Twang kescag yang Grpat menembus mamsuk litkes -
fex dan hydrosfer.

Bexdasarian pokok fikirem diatas, bwmi kita ipi
secira wsum terxdiri dari daratan , lautan, dan atmop-
fer, Studl yang herkenssn demgan daratan adalah Geo =
morfologi, Temtang lautan dipelsjari oleh "Ocemmogra-
fi, sedanglax mengenii atmoafer ataw rvang dipelajari
oleh Metecrolagi dam Klimatelogi. |
Ketamyakan bukw-bukw Jiters tmr , 2isicgrafis mendica-
ralan kitiga eadamg pengetahuan tersebwt, tetapi monw
rut pengextian yang biass fisiografis itu hanya memps
lajari daratan saja, oleh kirems ifm lebih tepat dika

‘takam flmu ini sebagai Geomarfologi(h.K. Lobeek 1961:

3)e

Haibungin dengan Gealogi.

Geomorfologl yamg mempelajari bentuwk persmkaza bami
merupakan suatn cabang Geologl ( libat gamber) yang -
kadang~kadang diamggsp berhwbungen prla dengan mcine-
ralogl, petrografi, Palmnﬁnl&gi'dﬂn stratigrafi, Stu

&

-

TR
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Studi tentang Geologl strukinr memberikan nﬁhagan ke
pada Geomorfolegl clenga- tara membicaralan pervkaban-
Perubahan bemtuk pmnmn i, Jadi geomorfologl -

Rerupeian selah satu cabamg Geolegi, yeita yeng Berkd

paan dengan bentuk-bewtuk mwks bumi, il kR goﬁorrolof L
&l setaraf dengan Stratigrefi, petrogrefi, Mimerelogi
dan Paleontaolegi. |

S.Hubungen ﬁengln geografi.

Pada pr:l.uipn;a Geografl menmpelajari hubngln an
tara kchfldupln dengan lingkungan alam, BMJ. Geogreafi
nelipnti bidang fisicgrari, sosial dam biclogi, Delam
bidang fisiografi meliputi slam sekitarnya aempunya i
hubungan terhadap persebaran danm tingkak Bakn dalam -
alam binatamg dan manusia.

Geogrefi pada bakekatnya mempelajari sifat-sifet, ge-
jaka alam dan pendudek serta mempelajari corek yang -
khas mengensi kehidwpan dan berusaha memberi fungel -
dari unsur-umsur bumi dan Tweng dan wakt» , Bererti
Geomorfologl memegang peramam penting secara fisiogrs
fis dalam membins 1ingkungan hidup manusia untuk meme
nuhi kebutuhan hidupnys. |

Akhirnya perlu juga diketahmi bahwa tidak ada 1lmm pe
ngetahuan yang *‘berdiri sendiri, tetapl selalu berkait
an dengan ilmu yang laimnya wntuk mendalami bidang k_&
jiannya, Hal ini dapat kita 1ihat pada gambar .1 seb®
lah ini,

!"‘L
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D. Konsepsi Dasar Dalam Pembahasan Studi Geomorfologi, -

Bebsrapa landasan peaikiran dalam studi Geomowfo-

logi sebagai komsep dasdr yang dipergunakan dalam menmd

sirikan bentangan alam al.

1. Proses dan hukem alan yang terjadi sekarang telah -

2.

serjadi pula dimesa }alu, miskinpun kekuatannys ti-

‘"dak sama,

feori ini dikemulakan oleh James Huttom { 1726-1797)
Dia seorang ahli Geologi Skotlandia yang terkenal e
ngan konsepnys UNIFORMITRRISMA yang menysbutian "FPre
sent is the key to the past»,

Koneepsinys kemudian diperluas bahwe semuwa peristi -
wa geologi yang terjadi sekarang, telanh terjadi pula
reda wvaktu yang lampau. Dengin demikian kalau pada
waktu sekaramg terjadi p:.(-osen pelapukan, pengangiat
an , pelj.pafan, ataupun sedimentasi, maka proses i-
nipun pernah terjadi pada waktu yang laapau.

Struktur Geologi ueru;':kan ta_\ktor yang besar pengaruh
nya dalam perkembangan bentuk-bentuk permukaan busmi.

Struktur geologi yang berbeda akan memnghasilkan be
tangan a2lam yeng berbeda pula, misalnya pada dasrah
berstruktur batuan granit dengam batuan berstruktur
batu kapur , akan menyebabkan perbedaan beantuk mor-
fologi dae’rnhnya dengan struiktur bdatuan sedimen,

Demaikian pula pada daor/a.h berstruktur patahah akine




3.

4.
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berlainan demgan struktur lipatan , sehingge terjadi-
bentuk-bentuk morfologi patahan dam lipatan, BRBerarti
pada strakiur geologi 3a'ng berbeda akan menghasilkan
bentangan alam yang berbeda pula waladpur proses Geo-
noxfologl yang sama. |

Besarnye 'prosea yang terjadi dipermuiian bumi lambat-
laun akan bekbeda kecepatannye kareng perbedaan pro -
ses geolo;rfol_oginya.

Daerah yamg mempunys il kemirimgsn tajam menyedabkan da
yo erosi semakin kuat dam semakin lamd dajeny’ sesd -
kin berkurang , apalagi daerahnya semakim lamdai,

Beberapa proses Geomorfclogi meninggalkan bekasnya
yang berlainan pada pmumﬁa bumi dan demgan melil-at
hekasn tersehut- dapat d¢iketahul proses &pa yY&ng menye~
babkaxnya .

Umtuk menentul@n proses apa yeng telah terjadi ter

hadap daerah yamg sedang diteliti, maka perlm diketa-

hul bekas-hekas atan kemenpakkan-kemmpakan di daerah
tersebut, apakih di daerah tersebut basil pemgikisar,
pengangkatan ataw peninbunan materil clek angin ataw
exrosi sungai. Misalnya suate yang kita amati, terda «
pat beberapa lapisan -lapisen dan masing~-miaing lapis
an mempunyai kandungen materil yang borbdbeda-beda dan
tekinr yang berbeda, maka depat kits menyizpullan dae
rah ini adalah hasil erosi yang temaga:peagangkuinya
berbeda-beda kekuatannya, '




2« Tap~tiap ﬁqkt:oi Fong menyedabkan erosi hpat"ln;-r
imxtuk/benghac\ilkan bentukar pexmwkaan mi dertu-
rut-turwt ( mwda- Dewasar - tuk) yamg masing-ansing
mempunya i ci:i-ciri'tersﬁdui.

Hal ini dapat dilikat pada lembah sungai akjivat
erosi akam terjadi permbahan dari stadimx: mwda, de-
wasa, dan kemwdian memjudi tua. Den Ivgs pada daera
hasil pengendapam (sedimentasi ) dapat pula diamati
Jikd lapisan itu ‘belun mengalami perwbahanm, dimana
Japisan atas merwpakan lppisan yeng lebih mmda, die-
teugah lapisan dewass sedangkan lapisen yang reling
bawah selali lebih tua, Hal ini sesuai dengan hukum
Stero temtong batuan sedimew dengen mengemuikakan 3
(tiga) hukwmeya al, {{1). Huwkum Superposisi, menye-
talan bakwa pRdA Datuan sedimen dalam kedmdukAn yarg
belum berubah, bagian atas mermpakan bagian yang xe
1atif muda dibandingkan demgam bagian hawah dalem -
‘satu seri batwen sedimen. (2). Hwkwn kejadian hori-
sontal, mengatakan bahwe dalax sata seri yerlapisan
pada saat mula terjadi/Asrbentu} , mempunyai kedu -
duden horigonmtal, Apadbila ternyeta perlapisan ter-
sehut swdah membemtuk sudut dergan bidang horisem -
tal, menunjukkan bahwa perlapisan tersebat sudah pe
nah teramgkat dan mengalami perubahan. (3), Xukum
kejadlan terws-menerus , mengataksn bahwa dalam Pro
sas sedimentasi akan dihasilkan perlapisan }n:'s o=
ma tebalnya, kapan tidak terjadi gamgguan di tempat
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kejadian, Apabila dijuapai lapisan yang semakin meni -

_pis ataupun terjadi pembajikan pade erlapisan, hal

ini disebakian adanya gangguam pada sazt proges se-
dimentasi’ Sedang herlangamg(mmnaan-mmi 1978:4)

Bertitik tolak deri hal diatas, tornyata bahwa pada
batuan sedimentasi sebelun mengalami perubahan bagi
an atas lebih mwda dari lapisan dibawahnya.

Ikiim Besar sekali pengarnhnxa pada pembentukan ben
tangan alam (landscope) karena baik lamgsung ataupun
tidak langswng mempengaruhi proees Geomorfologi,

Iklim mempumyai peranan penting terhadap pemben -
tukam morfologi permwkaan bumi, ni‘e‘alnya besar ke -
cilnya curalh hujam, perubahm suhu harﬁn, salju ama -
di , arah danr-keclepatan angin,

Daerah tropis yang nempﬁ;ai _enrﬁ.h hujan yang banyak
akan berlaiman dingan mnoxrfologi daerah idim kering
daerah hadap amgin akan berbeda morfologinya donga;
daerah belakung angin. Semus ini adalah pemgarwh lan
sung dari iklim. '

Pengﬂruli tidak 1;ﬁgsmg ikl in t_erMp penhentukkan
morfologi daerah, Misalmya daerah yang banyak tum -
buhane tumbuhan, pengikisan oleh air hnjan agak hu-
rang, jika dibamdingkan demgan daerah yang beriklim
kering demgam tumbuh-tumbuhan jarang , karenma pada

daerah yang tumbuhan jarang daya infiltresi remdah

4 e e e ey
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 tuk hentangan alam yamg komplek,

-

jadi besar, akibatnys bentuk bentangan alam daerah -

ini akan berbeda dengan hentangan zlam di deasxeh yeng -
- mempunyal hmtan lebat,
*

Evolusi (sikiws) Geomorfologi yang sederbamt lebih
Jareng dijuapai 41 Japangan (dialae) dari rade ben

Di alan sering dijwmmai kensapalan swmtu patahan
dipotong oleh -pnﬁmu yang lain, satu soeri ba tuan s@
dimen dipotong eleh patabam, amitw seri batusn sedi-
men dipotomg cleh dike batean bekw, swaiu veln ai Po
tong olsh vein yamg lain, sehingge dari bentek yang
sedeThina menjadi bentuk yang lebih kemplek, bahlan
adang~ladang sukar menentulan keiadisn da.eirah terse
ut, )

Berhwngan denmgan itw Horberg(1952) membagi bentangan
alam atas 5(lime) kelcapok yailu (1*"). Simpls (se-

derhana), (2). Compoumd ( rajenuk}, (3). Nomoeycliew

{bersiklus fmgg_al), (4). mlfieyeli (bcrém“ 2 -
nyak),

14
run off besar maka erosi didaerah tersebut alen men- .-

5 -




o mm DAN ?ROB!S GEOMORPOIOGI BERASAL -
a; y DART DAIAM KUIIT BUMI ' R o

A Pergmkan Dalan Iulit Bumi,

' - . Untuk nupelajari kejadian muia bumi perlu terlebih

| lhhuln harus diketahui proses yang telah terjadi/berja

. . :lan di masa lampaun, juga yang sedang berlalm sekaramg,
.~ 'agar depat memshami sedikit banyak tentang bagainana~

Y

| terbentuknys muks bumi yang ada sekarang.

Bentuk-bentwk muka bumi adelah akibat dari dua temage
yang berlaku, baik tenagh yang bei:aaal dari dalam mau
pun temga yang berlaku dari luer. Untuk Beb nz kita
. PR akan membicarekan tentang tamaga yang bmaal dari da
. 1am kulit bumi.

{ " Kita tidak mungkin depat melihat pergenlmn yang berla
. - ; ku dalam kerak bumi. Banyak dari gerakan ini berlalm /- -
' berlangsung perlahan-lahan, namun ada jugh gerakan ini
terjadi secara tiba-tiba yaitu apabila bongkah-bongkah |
dalal bumi bergeser dengan tiba-tiba bebcmpa net.r a=-
ﬂm kﬂ.oncber drlam tempo beberapa menit aﬁjt.

“.r. Hal ini dapat terjadi karena dibawah kerek el dida ~

. plti. smtu lap:laan yang disebut "nantcl" dan ®"selubung®

' Diatas selubung inilsh mengapunglah kerak bumk yamg ter

diri dari beberapa lenpan_é. Susunan_ seperti ini dim-aa:

| mn appngan benwa. Benua yan.g terl‘etak pada berbagai - .

,' 1npang itu bergersak relatif satu terhadap yang lainnxa
,-Guung api dan ge-pn bumi ier;)adi jilﬂ. lupena bortun-
 bumk sntn sama laimmya atan penah Pmmn ldpmg -
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u-hantuk pegwnungan 1ipatan, seperti pegwnungan An- :
des di Amerika Selatan dam pegunmmgan Himalaya di Asi

- @+ ( Hebanussa : 1985 8 ).

Texrbentuknys pegungngan adalah akibat dari tenaga en-
dogen yamg nmehhlﬁl dihh_orapa tempat dikerak bumi
terjadi pemgangkatan, pembubwmgan dan jwga terjadinya
penwruraAn kul it dumi, Proses orogenssis ini membentuk
Pegurungan beramgkni yang pada vawanya terdiri dari -
struktur-struktur lipatan dan pataban, Gwaung api ti-
dak termasuk kategori ini, miskinpun gumwag spi itu -
dibentuk oleh tewaga emdogen, tetapi gwmung api dima-
sukian kedalam peristiwe velkanisme. Jadi proses tek-
togenesis itu mendahului proses orogmenii dan epiroe-
gemesis ( Xatili ;1963 $285).

Pergerajam dalam bumi baik peristiwe vulkanisme ’
baikpun proses téktogenesis sering menyebabkan tu-ja_-
 dinya pristiva gempa bumi (neisme),

B. D:l‘.altropim.

=

!mga dan proses diastropisme dapat di;olmhn atu'
dua macam yaitu ;

1. Gerak gpirogmtik.

Gerakan epirogenetik 1_n:l lerlpalah suatn gerilan "ng.;
tikal yang maik-turunnya berbagal bagianm dikulit bu-
mi, Pergerakan ini berlangswng shngat landbat bahkan

- berjuta-juta tihue lamanya dan terjadi pada daerah .

\




 Afrika turwn 2 meter pertahum, Sumgai Musi dan sm~

2.

mpai 1900 m dibaweh peramkaan lant., (2), Gerakan

- pindah kearaah lawt, dan pantai menjadi bertingkat-

Gaya tekanan wmnya tekanan tangensial (tekamh Be

1T
yang lebih luas serta menyebabkan kulit bumi ldq’
keng /aembubung karema dislokasi yang lemah, Akiht
dard gerakan ep.trcgmctik akan lebih jelas kolmt-
annya pada daersh pinggir pan'ui, dn@n bnt\\m -!".,
pantal yang bertnglnt-tnght ataw tnggoh- keda- f'—
sar laut.

Gerakan epirogenetik ini terdirl dari dua macem yai -
tu (1). Gerak epirogenetik positif, islah permuksan E
darstan seolah-olsh twrun dam perswkaan laut naik,
Bentuk ini dapat diagmti d¢i wware sungal Congo di-

ngai Xapuas dapat diikut{ jalwrnya sampai ke Lant -
Cina Selatan, Swgai Hadsen di USA. dapat diikuti

epirogenetik negatif, yaitu apabila daretan naik den
permukaan air laut seolah-olah twrun dibandingkan -
dengan permukasn daratan o Behingga garis pantai

tingkat, Bentwk morfologi pantai yamg seperti imi
dnpa.t dhunt:l pada pantai Scotlandia dam imuu.

Gerak Drogemetik.
Gerak orogemstik ini lebih cepat dari gerakam epiro

genetik dan terjadi pada daerah yang lebih sempit,

rah mendatar /origontal), dapat menghasilkan gejala - o
pelengkungan dam patahan sedangkam gaya tarikan bia
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sanya ha.nya mqilktn patahan (Katili ;1963 1121).
Setiap rperuhhan dan kedudukam asal dari svatu mik
(kompleks) batuam kulit bumi disebut gejala dislokasi

Proses dan kejadiam dislokasl pada kniit bwsi disedmt
tektogenesa,

!mga—tmgl.' yang herkerja pada peristiwa-peristi
w dislokasi yaitu (a). Tekanam tamgensial, yang beker
J» pada wnik lapisan kulit bemi ataw tarikan hesil pe
mger jaam atau gmkal-geram radial didalam kulit b
mi, (h). Bentwian yang dihasilkan ¢leh tmlz tangen
n:l.al mlah lipatan-lipatan kwlik hni. udnulun yang
dihasilkan oleh tarikan tangensial dan radial(verti -
kal) menyebabkan torjadinya mhghhmérnghm dan pa
‘taban. (e); Antara bentwkam hagil -temaga horisemtal d
dan vertikal itw terdapat bentukan-bemtukan yamg komp
leks. Bemtukan-bewtwkan wawa akibat dari temage ore -
genesa aialah ;3

a. Lipatan (Gejala Pelemgiungan)

‘Pada lapisan kilit tumi yang letaknya horizontal ,
kapam hekerja tekanan-tekanam tamgessial maka ben- |
tuk stadiom pertams akam tujael:l lipatan, Jika ga-
ya yang bekerja pada sebelah memysmbelah lapisan ta
di tidak bcgiﬁ kuat make aken terjadi lipatanm te-
gak seperti pada gambar.y.

Dalam lipatan terdapat dua umsur bemtukam yaitw pu-
ging lipatan disebut axtiklinel dam lembebmya dise-




but demgan simklimal. Bagian-bagisn lain dari antikli
nal dan sinklinal ialah sayap antiklimal, sayap sinke
linal dan ﬁayap tengah, 7 i 3 v

Gamdbax.1
Pundak dan lembah lipatan atau antiklimal dan
sinklinal (dari KUXUK)

Bagian temgah dari sebuah antiklinal disebut inti am
tiklinal dan pada simklinal disebut inti simklinal ,
acdaigkan pmﬁaug sebuah lipatam tegak maka bidang
porYos merupakan giria tegak lurus yang -uhgi.' sebu-

‘ah aptiklinal atau sinklinal atam dwa dagian yang s

Ba hena:g:’.;' Jika poros lipatan ini diikuti terwus, se-
ring terlibat bahwa jalammya tidak sdaln sejajar de
ngan bidang mendatar hdaﬁg-olmdang hmng'tuggda-
yang disebut lipatan tajam, ]

- Kapan batuan itu ferus mendapat tekanan, maka akan -

Bembentuk lipatam miring, lipatan isoklinal serta 11

- patan rebah (lihat gambar .2) dan pada perkembangan




Lipalen rebeh : Lipaten reboh berpindoh
' mendiods sesor sungkup

- Gb. 2

Beberape djenis lipatan dan sebuah penampang jang memperlibatkan beberaps Epstan
dan sesar sungkup; (sebagian menuryt BLYTH), ’

o OB e 1 £
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berikutaya akan terjadi bidang sesr, struktur demi

- kian disebut sesar gumgkup. Dan apabila terjadi pa-

da lapisan esir liat lipatam yang akan terjadi ada-
lah lipatan kelopok (EKatili : 1963 : 124).

Bentuk permukaan bumi akibat dari temaga ini akan -
terjadi pegunungan lipatan, seperti pegunumgan Yura

' &1 Swiss dam Bekit Barisam ¢i Sumatera.

.’b .

Kubah Dan Celomgan,
Bentuk lipstan yang lapisan-lapisannya menumjukan

kemiringan menmrum kes'egala jwrusan, disedut kabah,

Pada umumnya wbah itu menpunyai ‘bentuk pnnjang atan

‘bundar telur dan jarang sekali berhentnk m:.

Contoh kubah yang paling baik di Indonesia ialah ku

beh Sangiran dimame dtemukan sisa-sisa fosil manusi

a dan kubah yemg terdapat didsersh Progo Barat
'Black Hills dari Dakota Selatan, '

Celungan adelah bentuk kebalikam dari sebuah kubah
Bentuk desikiam uempam depressi dimana kemiring-
an lapisan-lapiaannya menurun mepuju kesatu titik - o
ditengah. .

- Kubah dan celm.ngan yang dzihentuk oleh gaya endo-r
gen tidak sehlanya berimpit demgan bukit dan dcprt
sl yang dibentnk oleh erosi, sahingga aangat pmtmg
smtuk membedakan kedua gejala imi.
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¢. Patahan,

- Patahan merupakan gejala yamg wmum pada batuan ,
terlebih-lebih pada batuan sedimen yang berlapis-la-
Pis dengan jelas dapat dilihat, tetapi patahan yang
terjadi .padai batusn masif agak swkad dilihat damn di-
Gerak-gerak pataham tidak saja berlakw pada sebuah -

‘bidang akan tetapi pada suatu daerah yamg disebut de
Bgan zone patahan (gambar, 3)

Patohan Bngge
Worst  (Bundjeng] Horst

| Gambar,3’
Beberapa macam patahan (some patahan)

Patahan pada batusn dibagl atas dua golomgan yaitu -
(1). Patahan tampa disertai pergeseran , seperti ke -
kar, retakan, remgkahan atau joint., (2). Patahan yang

disertai demgan pergerakan , daik kearah horizontal m

upun gerakan vertikal yamg disebut sesar atau fault,

‘Sebagian besar dari bidang-bidang patahan miring le
tainye sehimgga dapat dibedakan bagisn atas dan begian
bawah, Jika bagian atas ini yang seakan-akan bergerak

keatas maka akan terbentuk sesar naik, Biasanya agak -
sukar menentukem bagian yang mana yang maik dan turun,




_ e
Setmah sesar majk disebut sesar sumghkup, jika perge= -
seran itw berlaiwm dalam jarak yang panjang dan bagi~
ar yang satwm Mp bagian yang lain. Xapan bagisn
_ yang terletak diatas didang patahan itu sedlan- alan
tarun, akan terbemtuk sesar turun atan sesar norsal, R
- dan jika jarak p_ergekora_n sangét kecil dan belum ter
Jadi patahan dan belum terjadi patahan diuhqi fle-

m. o

*

~ Macam-macam Sesar Atau Fault,
e ){_. . 2 . i
“Berdasarkan arah gerakan yang terjadi sesar atau-

fault dapat didagi atas :
1. Sesar dimana pergeserannys yang wtama berarah ver
tikal disebut ap - slip - famlt. |

2. Sesar dimnan pexgeamn yamg dtama berarah hoz-:l.-
zmtal/nenmtar, sesar yang begimi disedbut strike

3. Sesar, disana gerakan-geraian berlake ganda yaita
gerakan kearah nrtikal dan gerakak kearah hori
nbntalmur; Jadi gerakan sesar kearah werti -
kal dan kemudian hegeser pula kearah len&tar go-
rakan amuu ini diaebut dsngan obligue = slip -
-fault, (gamdar. 4) - . )
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Kemiringam Bidamg Sesar.

ﬁidang BesAr sechra umum mempunyhi 2 (duwe) goio:_:g -
an kemiringan (1). Bidang sesar yamg curam disedut de
ngan high angle, (2). Bidahg pesar yang landai dise -
bat low angle. Berdasarkan bagian yang »ana yang ders
geser Dip-slip-fumlt dapat pula dibagi (1). Normal =
fanlt (miity fault, bila batuan yang terletak dia - |
tas bidamg sesar yamg relatif -twrun), (2). Thrust .-
fault bila datusn yang térletak diatas bidang sesar -
relatif naik,

Thrust fault yamg kemiringan bidang sesaraya lebih da
ri 45° disebut reverse fault, den kemiringan bidamg -
 sesar kurang dari 450 aisebmt thrust fault saja,

Strike slip rault disobut Juga latexal fault yang
dapat pﬂa dibagi atas Qua macam yaitu (1). Right 1a
teral fault dextral), bila bag,‘laa yang terletak dide
pan kita diseberamg bidang sesar relatif bergeser ke
 kanan. (2). Left lateral famlt (sinistrel), bila ba-
glan yang terletak didepean kita diseberang bidang se
par relatif bergeser kekiri. (Awam Mutakin ;1975:;26)

Flexure.
Bentuk ini terjadi bila pergeseran dari suatuy unit
lapisan l;ulit bwmi tidak nnpiti putus atau retak, te
tapi hanya meruwpakan takikan kecil keargh vertikal.
Plexuxe mungkin saja akin menjadi renghshan, jika te
: mga hckorja tambah besar,




Horst Dan Graben.

Jika sebuah jalur kulit buami terletak antara dua-

bagian yang tinggl dan masing-mesing dari bagian tadi

¢ipisahkan oleh bidang patahan disebut grabem atau‘ -

slenk, sedamgkan bagian yng tinggi disedwt demgan hors

-
¥ -

Contoh yamg baik untuk daerah patahan ini adalah pa-
tahan Semapgko di Swmatera, diatas geantiklinal yang
panjangnya 1650 im ini terdapat sistem-sistem patahan -
yang dikenal d;cﬁgan nama Zone Patahan Semangko. Dise-
panjang bukit barisam ditemai prisai- perisai atau tu
‘mor-tumor dan diatas tumor ini terdapatnya grabem.
Tuwaox-tumor yang terkenal di upé.njang bukit Bariasan
ialah tumor Goudomhn &1 Smteré Selatan, tumor
Batak di Sumatera Utara dan laim-lalmmys, Daereh patah
an yang 'I;arle'_hk antara Bukittinggi dengan Kotacane
terkenal dengax mama sone patahan Ulu Aer, yang pan-
jangnya 550 ka (Katili, 1963:298).

Sedangkan graben yang terkenal adalah lembah Rhi.ni de
ngan horstaya Vogesen dan Schwarswald di Eropah Barat,
graben besar Aji Afriks Timur dan Afrika Utara, lembah
Yordan dan laut mati dengan horstnya dataran tinggi
Yudea dan Transyordania, sedangkan Pegunungan Jiwo da
kidul di Jawa Temgah, Bemtangam alam di daerah ini da
pat dibagi afaa tiga kesatuan yaite dataran allivnl,
pegunungan Jiwo dan bagian utara gumung Xidul.
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Rorfologi dari pada daerah ini nhngainu sekarang -',7'_

- pampat, adalah hasil terakhir dari pada gerak-gerak
orogenesis :nn; termda_a. Didaersh ini tﬂrdapat anatu
depresi, yamg sebelah Selatan dibatasi oj.eh "escary -
ment" emdapan-endapam vnlkanik Micsen, yang tingginya
kira-kira 100 meter, Lekuk ini diiei oleh endapan ale
lxvial Ewarter dan allwrial waktu sekarang. Lapisan -
lipisan yang mwia inf mengelilingi bukit-bukit yang u
kuran dap tingginya berbeda-beda dam terdiri dari ba-

- tuan yang berhedfl-be& pwla, |

Batas daerah ini memunjukkan gejals linier dan lereng
yang curam muncul ciitengah-téngah dataran yang datar,
Gejala ini disebabkan oleh garak-gerau patahan yang me
‘nyebabkan terjadinya stiruktur blok, Gerak-gerak dari |
blek-blok ini berbeda-beda, - jac!:l. membentuk daerah pa;' :
tahan dengan horst dan graben, Sisten horst dan gra=-
" hem didaerah ini @apat dimengerti sebad daerah ing ter L
letak di‘nghn atas goantiklinal Jawe , _

C. VULKANISME. . : | -

Pada beberaps tempat di bumi sering terlihat puatu
massa yang cair pijar yarg dikenal dengan magus, Menu -~
mt rara ahli pagma yang ‘hamk tersebut nngnndng gaa-
gas dan ca;lran pamas lainnya.

_gassa magma yang oair disebahkan tekanan gas mages yang
besar akan keluar mencapai pamukaén bumi melalui reng-
kahan dalem kulit bumi atau melslui pipa seatrsl. Perig

!




28
tiwe keluarnya magma sampai kepeﬁum bumi disebut de
ngan vulkanisme. Sedangkan magma saat mengalir ne:inju  -_
permukaan bumi sering terjadi pemwrwnam suhu, saka mag
ma membeku dalam kerak bumi yang mengiai celah dan lo-
bang dalam kulit bumi yang disebut demgan peristiwa plu
tonisme. | _

Susunan magma merwpakan hal yang sangat penting da .
lam pembentukan herbagai macam bangwnan permukaan bumi
Magma basalt yang cair sstelah membeku, memberikan ben
tuk yamg lain dari pada magma yang asam, Dalam garis be
s#r' kita‘nengmi_l. dua macam/ bentuk kegiatam magma me-
nuje kcpermukaan bumi. ' |

1+ Rem’ ak-Bentuk Bkstrusi.

Yang dimaksud dengan bentuk ékstmsi adalah bentuk
yang dibangun oleh magma ketika memcapai permuksan
umt e_.a;‘ membentuk apa yang disebut dengan vul&an__.
Dan bila magea ite nlcm_' kepermukaan bumi dengan~
s’f_’._; ia peristiwa yang menyerﬁhya disebut duigan e
rupsi, mgna yang telah mencapai permulaan bumi di-
rsebut. dengan lava, jilﬁ magma tersebut cair akan da
pat nenyebar dengan luas, tetapi magms itu kental a
kan ;unyehar pada daerah yang terbatas,

. La;a yang cair hiaaaneya uembentnk lap.’:san-lapim la
vé yang tebal dam penyebaran pada datrah Iuas yang~ ,
terkenal demgan nsma Plateau Pasalt (hnlt'daﬁzaﬁ_ -
tin~gi) . Biasamya daerah ini herbentuk meja den g

P T EAn e . arna a ea L v e e

b bt oA 2t g
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Y2 yang keluar biasamya melalui celah-gelah yang ter
dapst dalam kerak bumi, Di Deccan Iadia, mencapai te
balnya 2000 meter, di Ieéiand nencé..pai luas 100.000 |
- km dan toﬁalnya 3000 mater, suka dama di Iﬂnpunéa '7

Penunpukan material-material lepas dan lava dapat -
nemheﬁtuk_ kerucut-kerucut gunung api, dan 'glmung F-
pi yang Nihasilkan adalah jenis gunung api stratc ,
yang dapat mencapal ketinggian s+ 3000 meter seperti
- Go Kerinei (3805 m), G. Merapi Padang’ran;jang yang

tikggi 2600 meter dan laim-lainnya.

_ Gmng api yang hanya menghaasilian lava, maka
bentuk bangwiannya adalah berbentuk perisai (gumung
- perinai atau asfit) seperti &i Hawai, Iceland. Seca
‘ra umum bentuian suatm vulkan dapat kita Klasifila-
sikan sebagai berikut (1). Shilld Vulkan, yaitu me-
rupakan penentuan kedewasaan bentwk material yang -
ber, mis—jmﬁ a1 permmkaan bumi aeperti dome, 31 -
fatnya semi sampai demgan sstengah aktif. Contoh g.

api yang terdapat di Hawdi. (2). Composit Valian,a-
| dalah 'pempukan dari Serjenis—jeni—s minerial sehing
@ a.a'telah‘pmgangmtan shield vulkan akan menjadi
bei:. Cam-macasm material pembentuknya, §ifatnya -sa -
ngat aktif dén sering puncakmya berbentuk cor_ong.
Contohnya Gunung Kinibalw di Falimantan. (3). Cin -
der Yulian, yaitu ﬁempam tumpuien gatcrial yang
berpifut elastis pana; dengan ketinggiannya menca =

pai 30 - 4‘0’ fOBt.
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Escher membagi tips-tipe vulkan berdasarkan kekuatan

tekaman gas dan derejat kecairan dari lava sebagal berikut

1.

2.

Tipe Hawai.

Tipe gunung api begini d:l.cirihan lava yang cair 'Eipis' .
seéhingga pada pumecak gumung lava imi ditemui lava cair
yang pijar, dan danau lava,

D1 Kilauea (1250 m) terdapat Halemaumau dasau lava yang
cair pijar demgan pulau-pulau lava yamg telah deku, tex
apung-apung diatasnya. IAvE mAncur menghasilkan rambut
dan air mata ptiou. nqmrut'mily salah satu jalan un -
tuk meneramgkam tetap cairnya lava dipermukaan danaun i-
pi, karena banyaknye penas yang &1kelmkan dengan arus

™~

.

konveksi.

Magma menjadi rimgan karema memgandung gis, dari dalam
bumi maik dan kemwdian mendingin, gasnys masuk ke atmos
fer dipermukaan damau lava, sedang§an magma menjadi be-
yat dan terbenam kemball kedanau lava,

ripe Stromboii.

‘ Guntiag api tipe stromboli imi sangat karaktexistik
sekali, kirena sering setelah istirahat aktif kembali ,
bahkan meletus kubalji. Pada tipe ini magma tetap berhu
bungan demgan udara luar sampal ketepl kawah seperti ti
pe Hawai, sesudah itu torjadi erupsi imndak sebagal se~
ah tembakan yang mengelvarkan debu, lapilli, bom dalam
bentuk keras setelah padat dengan tekanan gas rendah,

G. Vesuvius di Itall, G. Raung di Jawa adalah contoh da-
ri tipe stromboli. ' |




_ 5

3. Tipe Ynlhno. : o

Gunung api tipo wvulkano ini dapat dibegi atas 2 bagian
yaitu (1). Yulkano yang kwat sapsrt:l Vesuvius dan Etna

(2). Yulkano yang lemeh aeperti. gunung Bromo, Gummg -

Raung dan Gunung Semerw,

Diantara kedua bentuk distas terdapat bentuk peralihan
Pﬂ;@ ‘bentuk ini tekaman gas sedang, .dan lava lmrcng c_l.;_
im dibandingken dengan tipe Hawai dan stromboli.

Pada na'at'pleledakan;scring ierjadi Awan-awin 'dcbu-
bom-ton serta aliras lava, yang sangat karakteristik -
pada jenis erosi ini terbentulmya awam de‘bu_yan; menye
rupai kembamg kol, hal ini akibat dari gas yang ditem-
Mekkan kelusr itu bereskpensi jauh diatas kawah, seper

© ti yang terjadi pada ‘Zunung Yewuvius dan gunung Bromo.

4. Tipe lle:api

Bentuk gumung berapi tipe nerapi dicirikan lave yang-
cair liat dan tekapan gas yang kurang. Iava cair liat
mengalir dengam 1ambat keluir melalui pipa kepwndan,
Demgan cepat magma itu membeku tetapi didalamnya tetap
cair, jika suabat lava jJauh didalam, buat sementara gu
. pung itn tidak Serbahay‘a. tetapl jika sumbat lave dia~
tas puncak gumung api, hal imi singat berbahaya, | |
| Pade waktu terjadi peledakan sumbat 1#1& dari merapi !
$u akan haneur terembus, eskplosif terjadi berulang~u-
lang dengan bentuk-bentuk peledaka.n. awan pijar, hanjir
. batu pijar sahingga dapat menimbulkan korban nmnuail.'_
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5.4 ndserham."tingginya. Didalam kawah gunung api ter
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Tipe Pelee.

Gunung api yang bertipe Pelee ini bercirikan gas yang ‘“‘“ﬁ
tinggi, sedangkanm viakoaita' samps dengan tipe merapi - |
yamg ledakamnya sangat kuat.

Memurut Iacroit, peledakan yung kuat fmi disebabkan o-

leh pemsmbekan gas secara mendatar. Pembekuan susbat la

va sering ditemui di puncak gunung berapi berupa jarum
h}v# dan peledakan a&m Qisertal awan pijer dengan p _
panpa snya 210% - 230% dengan kecepatan 150 m/detik, se
perti yang terjadi di Gumung Peles di-Kepulauam Antila
kecil tanggal 8 Mei 1902, menyebabkar 30.000 penduduk-
Kota St. Pierre mememui kematdan menghirup udara terse
mt,

2ipe Vincent. I B

Tipe ini bei-c,irihﬁ lave yang kental demgan tekanan gas |

dapat danau dem diwaktu peledakan air ini dimuntahkan

keluar,

Gontoh Gumumg Xelud 3§sndah kawah menjadi kosong terja
di aktivitas pelemparan bom-bom, lapilli dap awen pi -

jar.

Pipe Perret Ataw Pliniam.

Dieirikan dengan tekanan gas yang tinggi dan lava yang :
cair, st.udi pertama di gunung Vesuvius dilakukan oleh
Plinius (99 aM.) dan tahun 1906 Perwet dengan Jelas me
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'ﬁmgganharkan' kejadian tersebut, karema dia sedang be - :

rada di Ohservatorium di leroni;' guﬁtmg Yesuvius,

Sebelum mp;i gumung Yesmvius mempunyai ketinggiam

13352 meter, den sesudah erupsi nenjadi 1186 m, Jadi- L
149 meter dihembup keatas oleh kekuatan 'gaa yang luar |

- biasa kuvatnya ita, -

2.

Bentuk- Bentuk Intrusi.

Pada bemtuk-bentuk ekstrusi terjadinya aktivitas vule

lﬁnim serts segala gejula yang mexyertainya, maka =
pada bentuk-bemtuk intrusi terjadi pembentukan batuan
beku dalam yamg disebut demgan plutonik. Gejala-geja-
1a deri aktivitas intrusi ini dapat berupe :

 a, ILakolit. dam §1l11l. -

Bila massa magea eair itx memgisi celah-celah dian
tara bidang lapisen kulit bumi yamg concordant (se
Jjajaxr glei@n bidang lapisar) dan ngna ita ianhoku

disama, mala terjadilah massa batuan beku yang pi- |
pih yang diseht.keping-keﬁin\g intrusi atau sill.

Beda:- 3111 dengan apophysa yaitm sill poaia:l.nja co_z_n;‘ _

cordant dengan lapisanm , uedaag’ﬁn apophyss memot-
- tong lapisan vertikal ataun membentuk sudut tuhadip | B
lapisan sedimen atau disekitarmya. ’
Massa magms yamg sedang maik ’menuji perrukaan bumi
sering tidak sampai keatas p.mm bumi, BAsSA -
magma cair itw begitu besar yang diperaskan kedalam
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hpmn kulit bumi, maka kulit bums 1ta -uc-bung"

yang membentuk straktur kubﬁh. Bautnk yang demiki-
an itm disebut lakolit,

Dasar lakolit ini spat puls dlemati dan sering as  f

jumpai sampai beberapa kilometer panja-ngnyt.f ™ -
Jam antiklimel serts sinklinak hiasa juga terdapat
bentuk-bentek batuan beku yang konkordamt dam ini
éimna!mn phakolit. : I.nt:mai yang konkordan dengan

‘batuan sedimen aekulilingnya dan berbentuk pir:lng
&isehut lapalit.

Batholit adalah bentuk-bentuk intrusi diskordan ,
yang tidak mempunyal dasar. Gejala-gejala yang de-
mikisn biasanys terdapat dalam intl pegunungan-pe-
genungan rantai dan mengikuti jurwsan utama dari

‘struktur daerah pegmgan itw,

' Bagian atas atau atap dari batholit biasamya dapat

dikemal pada sisa-sisa batuan sedimen yang sedian-

akan tergantung yamg disebut _*root- pendanis®, Ter-
henhknyl batholit biasanya bersamaan jalamnya Je- '
ngan penbenwka.n pegunungén, Bagian atas dari B -
tholit mempunyai bentuk kubah yamg tak teratar dan
&inding samping dari batuan ini sangat curam seka-
11.

ﬁtalﬂ-h;tkoiit int n‘eipuny’ai uknrunyang buﬁf -
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seperti Batholit yamg terdapat di Alaska British Co |
lomhis yang panjanmgnys s+ 1250 mil dan lebarnye s 50
'mil, Semenanjung Baret Daya England Gwnung Wicklow
4i Itlandia dem didaerah dataran tinggi Britania,se :
muanya membentuk permukaan bumi yang samagt menarik.
sanah tinggli Britania memanjeng dari barat ke Tisur
mengiluti garis pegunungan lipatan tua dan telah ter
kikis m;}ad'd tanah moor yang rats pemukaannya dan
- miring dengan tajan kekawasan baiuwan sedimen tua d:l
bawahnya .
Batholit-batholit yang derkensl di Indonesia yaitu
dipegunungan ._.'.‘ohwaner' ai xal:t:intan, masif Sulan di
mnpm_dan_nsif Bemgkunat &i Sumetera Selatan (1u
as permukaannya + 260 klz).' |

Demgam cara bagaimana batholit itu terjedi belum di
ketahui secara pasti, namun ada beberapa anggidpin pa
ra alili yang memgatalkan sebagai berikt : |

-~

- B. Suess (1909) dan P.A. Dely mengatakan batholit
terbentuk karena mencairmya baglan-bagian dari la

pisan kulit bumi bagisn dalam, kareme diimbas oleh

subu yang tinggl dari magea yang paik kelapisan
ixlit bumi tersebut.

Xemudisn magna dan bagiam kulit dumi yang oeir i
tu berutn/hermp& dap bersama membeku, skidat
pembekuan ita ia neninggalm.rongga.dengan langit
langit yang lengkung-lemgkung tidag teratur dam =




dan dinding rongga-rongge dan lamgit-langit itu &
dalah lapisan kulit bumi yang tidak ikut mencair,

Batholit fcrbeatnk pula karena magsa diperas dan
paik kelapisan kulit bumi itu memgisi ronm-rqng '

ga remgkahan pada lapisan kulit bumi dan kemmdian

membeku,

Batoam yang ada disekitar magme yang diperas itu

mungkin diiubah karena penambahan silm sehingga me

nyebabkan terjadinya batuan metamorfosa,

Menurut J .L.. Kitili, mengatakan bahwa batholit ter
jadi karepa pengisims tempat-tempat kosong vacum
dalam keﬁlk bumi. Vaccum itu terjadi disebablan o
leh proses-proses pelipatan dam pemyesaran, Bathg
lit memang pada unumnya mengikuti h?.dang-bidnng

yang lemah dalam kerak bumi. )
Yang menjadi masalah sekarang ialah apakah magsa

batuan itu memdwat ruamgan dalam kerak bumi de -
ngan jalan menghancurkan dan menelam batwan yang

- ditercbos, ataukah dengan jalan mendorong batuar -
sekelilingnya kesamping dan keatas, sehagiaﬁ ah-
11 herpe_ndapat bahwa magma itn sanggup sencari ja
lan keatas dengan melebur batuan yang dilaluinya
itu serta menelan bahan-bahan yang telah diledur-
nya itu kedalam magma,

Proses yang demikian itu memerlukan pamas lokal -
yang sangat tinmggi, yang - belum pernah dilihat di




" a4 alam, Keberatan wtama dari teori ini ialah seba-
gal konsekwensi dari proses penelanan, maka sagma 1 .

| tu akan hamiah susunannya dan akam menghasilkan ba
tuan berbeda~beda, tetapi sebagian besar dari bdatho
1it mempunyail sususan yang agak sama.

- Perjadinya batholit dengen jalan *magmatic S,top:l.ig'

Batuan-latwsn yeng terdapat pade bagian atap dari
batholit akax pecah-peeah oleh ekspansi panas dan ke
reatap=-keratan hatian ini akan dipisahkan sata dengan
yang lain aleh peresapan gas-gas dan lidah-lidah mag
ma yang memaswki retak-retak dalam kulit bumi.

Bongkah-bongkah batuan imi kemudian akan tenggelan-
kednlam magsa. Menutut p&ngantt pahan ini maka pro-
ses demikian dapat dilihat pada tepl badan-badan ba
tholit yang biasanys herben-ty.k tidak teratur serta
terdapatnya batsmanm asing atau xemolit pada bagian a
tas h?tholit. |

Perbedaan antara lakolit dengan batholit hanya pada

proses pembekuan dax tempat serta kemungkinan bahan

asel, Lakolit bahan asalpys magsa, nalk keatas men-
| desak lapisam kulit bwmi sehingga mencembung.

i Batholit bahan ssalnyd magma dan batuan sekitarnya
yang diserap kemudian bercampur dan membeim, karena
menyerap batuan lain maka satelah bé:cnpur nening;
galkan :rongga. Batholit pembentukannya lebih dalem
dari pada lakolit. | o




c. Dikes (gans-gané).

Massa magme yang eair itu yang diperaskan dan naik
kelapisan batuan kulit bumi akan meresap/menyelu~ -
sup pula pada éelah-celah vertikal, memetong lap;"
san danp membeku disitu. Maka terbentuklah dikes &
tau gang-gang dalam bentﬁk kepingan-kepingan yang
tegak memotomg datusn kulit bumi, Urat-uret remg-
hhan yang lebih unpitp_un diisi oleh la';la yang
membeku dap terbentuk apophysa (gang-gang ysng le
bih keeil. Untuk lehih jelasnya mengenai lokolit,
sill, batholit, dan dikes dapat diperhatiak dalam
gambar, &

Lrrmes of outorops

Jalur (cry'o(an_yqng

‘ ﬂamﬁa( lrpermu-
kaarn Bume
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Jn. GREA BUNL (snsu).

Gellpl hun:l. ndalah gerak atau 3e‘um atau pcrg. -
seran yang terjadi secara tiba~tiba pada lapisan kmlit
bumi yang disebabkan oloh tenaga yang datang dari dalem .
bumi itu eendiri, ) D
Gempa bumi sering berlaku serental dengan peristiwa le
tusan gunung api, tetapi keﬁanyalm.n adalah gerakan /ge-’»
taran dalam kulit bumi yang disebabkan oleh pergerakan
pu_-gerakan tiha-i_:.iba. yang terjadi didalam kulit bumi ,
di .sepalij_ang daerah retakan dan getaran-getaran atau ge
lombang dalam lapisam kulit bumi merambat keluar dari
pua-at gempa',s,-.obagai goneangan yang hebat.

gelombang-gelombang yang nernbat dalam kulit bumi, sa
- nget penting art:l.nya dalam nenpela;]ari bentuk dari ba-
’ gj.a;n dalam bu_ni., dari catatan yang dibaca pada_, seismog
yam sudah dapat ditentukan bahwa struktur dari kulit -
bumi ini berlapis-lapis.

Kekuatan gempa bumi, sebenarnya tergantung kepada
struktur daerah tempat gempa bumi itm terjadi. Xulit -
bumi kits terdiri dari blok-blok batuan yang bertuknya
tnk teratur, Blok-blok batuan ini terdir:l dari massa -
ya.ng san:gat besar uku.ran—ukurannya, sampal beratus ri-

'bu mil, Benda-benda yang sekkan-akan kompak ini satu -
pama lainnya dipisahkan oleh celah-celah dan gctakan -
retakan pada batﬁan yang paday tersebut.




0

Dalam bidang inilah kadang-lcﬁdang terjadi pergeseran-

pergeseré.n yéng dapat memgakibatkan gempa huni yang sa

ngat hebla‘t.r : . - : 5  |

'r-mm Gempa Bumi. |

o Bexd‘.asarkan pada sebab daﬁ aki&tm gélpa Puni ini da
‘_p-t dibags atas 1z macam (1), Gempa bumi Yulkanik -

(2). aupa bumi Tektomik dam (3). Gempa bumi rustuhan -
‘Untuk wreiannga satu persatu adadah sebagai berikut :

1 - Gempa Yulknnit.

Geapa wllnnik atawn ganpa bumi yang disebabkan oleh
peledakan gmg api, pada wamumnys genpa bumi ini,
'getaramwa lemah dam hanya terasa disekitar gunung
apl saja, Peristiwa gempa bumi miidn_.tk ini terjadi
sebelun, _selapa atau sesudah peledakan gunung api,
Ada tiga faktor yang-i&nyebabian terjadinys gemps -
valianik, (a). Persentuhan magma dengan dinding-din
ding gunung api, (b). Tekanan gas pada peledakan-pe
ledakan hetat, dam (€). pupm ‘memdadak dari -
magna didalam dagur magua, Junleh gempa yang disebe
babkan oleh gunung api hanmya 7%.

2. Gempa Tektonik,

Gempa bumi yang disebabkan oleh pargeseran tiba-t:l-
ba lapisan batwan secara besar-besaran dibaw.h ke -~
'rak, bumi, meliput:l daerah yang lvas dan ggtaran yang

hebat.
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Ferjadinya gempa tektonik adalah akibat patahan-pa-
';;ahan yang baru atau terjadinya. pergeseran dlaapan'-
jang patahan, gempa yang terjadi aki.hat pergeseran
dan patahan kulit bumi seperti aering.dimmakan_ gen
pa dislokasi. Menurut penyelidikan-pen;elidilan Jup
lah gempa tumi yang disebabkan oleh tektonik ini ha
pir mencapal 90 X bdanyalmya. Gempa dislokasi erat -
hubungan dengan pembentukan pegunungan dipermukaan
buni, |

Genpa Runtuhan.

Gempa huni rnntuhan jarang sekali terdapat , hanya
sekitar 3 ¥ dari juwwlah gempa bumi/ yang terjadi,

Gempa runtuhan terdapat didaerfh’-&aerah dimana ter
dapat runtuhan dalam tanah j:e‘rutama dalam gua didae-
erah kapur, daerah fambéng. Getaran dari gempa run-

tuhan ini tidak begitu berbahaya.

Gempa bumi berdasarkan jarak episentrumnya dapat

didagi atas tiga golongan (1). Gempa humi setempat,ja
 yak episentrum kuramg 10,000 im. (2). Gempa bumi jJauh

jarak episentrumnya « 10,000 km. (3). Gempa bumi aangat

jauh, jarak episemtrumnya lebih dari 10,000 lm,

Gempa bumi dapat juga dibagl perdasarkan dalammya hipo

sen-trai (jarak episentral dengan hiposentral) atas ti-

ga bagian (1). Gempa bumi dangial + 50 . (2). Gempa-

bemi intermider 100 - 300 km. dan (3). Gempe bumi delam
300~ 700 km.
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Gempa . bumi ini sering pula didedakan berdasarkan tem-
patnya yaitu gempa daratan, Jjika gempa tersebut berpu
sat didaratan dan gempa laut jika berpmsat di lautan,

Gempa bumi yang terdapat dilaut sering memyebabkan ter
jadinya gelombang kesar yamg digebut dengan faunani.

_nuhnngan Antara Penyebaran Gempa Bumi Dengan Bentuk -
Permukaan bumi.

| ' Sieberg menyatakan bahwa jumlah gempa bumi kuat-
atau lemah di seluruh Dwnia adalah 9000, berarti rata

" rata satu gempa bumi dalam 1 jam. Dari jumlah ini 5000
buah adalah gempa makroseisme, 100 dnx_'i 5000 itu gem-
pa buai yamg mexusek, 20 diantaramya dapat dicatatdi-
stasiun gempa bumi seluruh dusia. Dari 20 gempa bumi
dicatat di seluruh dumia , 7 buah meruvpakan gempa bu-
ai dara.tan'dan 13 gempa lautan, -

Menurut Monteaans de Balore (Perancis) daerah yang ke
ya gempa bumi ialah daerah~daerah dengan jumlah 100 ge
taram makroseismnik tiap tahun, daerah tersebut di ‘.Ero
pah meliputi daerah pegumungan Alpeniaa. Alptn nmn_?
8. Di As.‘..a maliput;t Ind:onesia, Jepang dan sekitar Da-
- pRu Baikal. m Afrika daerah pa-t&ha.n Afrika Timur,
pi Australia, Hehrides, Salamon, Tongga, Kermadock ,
© dan New zgland.-S‘odanglmn_ di Amexrika yaf.tu Anerika U=

. tara tepi pantai Baret Pasifik, Guatemala dan pegunung

an Andes,
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Jadi penyebaran gempa bumi diatas adalah di daerah-da
erah yang lemah dai; daerah yang masih bergerak atau
daerah yang labil. | Daerah ini tergolong daerah perlli
patan tersier yang terdiri dari pegunungan-pegunungan
muda di bwmi, terntama daerah-daerah yang dilalui oleh
dua zone pegunungan dunis. Akibainya daerah yang dile
wati oleh kedua zone ini mempunyai psrbedaan terbesar
didunia dengan pegunumgan~pegunungin tinggi dan tak -
jauh letakmya agri lekuk-lekuk laut dalam, misalnys pe
gunungan di Irian ( + 5000 m) yang berdekatan dengan
pﬁlm Mindanao (+ 10,830 r)} dan laut dalam disebelah
Barat Amerika Selatan yamg berdekatan le'baknya dengan
pegunungan Asdes. Bearti pembentukan pegunungan mempu
nyai hubungen demgan kejadian gempa bumi.

ISOSTASI ANOMALI GRAVITASI

 Jsostasi anomali gravitasi adalah penyimpangan-
gaya berat yamg terjadi pada lapisan kulit bumi oleh

gravitasi bumi itu sendiri, Hal ini terjadi pebagai

~ akibat tidak terdapat keséimbangan dari akar-akar pe

gunungan, terutama pegunumgan muda, inilah yang menye

pabkan terjadinye pergeseran lapisan kulit bumi,

Peryimpangan gaya berat ini Juga dapat menyebabkah te
jadinya patahan/ sesar antara lapisan kulit bumi, 'sg.--
W&li gus merobah formasi kulit bum$. Perobahan imilah
menimbulkan perobahan struktur batuan kulit bumi,

Semua penyimpangan yamg terjadi dikulit bumi adalahe
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sebagai akibat dari erosi gerta aktivitas vulkan dan te
tonik. Gerakan pemyimpangan ini ada dua Sacaa yaitu

1. Gerakan tiba-tiba yang biasanya terjadi pada daerah

2.

~ ngan Bassemencomplex.
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dip strike yamg berelivasi lebih kurang 1000 feet.

Gerakan inai menxebabkanvperobahan dari daerah plato
menjadi daerah allurisl plain. Contchnya terjadinya
probahan daerah plato menjadi daerah alluvial plain

di Plores Timer dam Kupang tabun 1956 akibat musim -
panas yang panjang. | |
Gerakan lambat, gerakan ini biasanya terjadi didae -
erah-daerah yaﬁg (1). Yang HD. batuannya tidak sama.
(2). yang bahan mineralmya terdiri dari berjenipeje-
nis. Akibat dari daerah yang HD nya yang bexbeda daxn
kandungan mineralnya jwga berbeda menyebabkan terja-
dinya penyimpangan-penyimpangan dari pada gtruktur -
pokok kulit buminya, dan dari pemyimpangan ini menim
bulkan tigs hentuk pokok permukaan bumi yaitu lembah
plato dan pegunwmgan. Ketiga bentuk ini disebut de -



4. PROSES DAN mma GRADASI.

' BAB. III
- TENAGA DAN PROSES GEOMORFOLOGI BERASAL
DARI LUAR KULIT BUMI

I’roses; gradn.si meliputi segala unsur yang meruntul
kan, menyusutlmn, dan melenyapkan serta penimbunan nate
riel 4i bebmpe. bagian mula bumi, materia) yeng diang-
kut tersebut diendapkan ketempat lain yang kemuvdian a -
kin menjadi batwan sedimen,

Peristiwa gradasi ini dapat berupa pelapukan batuan,e-
rosi, runtwhnya bahen rombakan _oleh temagas grevitasi
(goy=s b.ei'at oleh bahan rombakam itu semdiri), penrimbun
annys dan semua ini terjadi celh pemgaruh faktor iklim
serta graviﬁsi bumi. Selain duwa Zakto}: diatas , pex;g_}_
kisan bumi juga terjadi oleh air mengalir seperti su -
ngai, gletser, amgin dan ﬁangikisan pinggir pamtai oleh
air laut berupa onmk dap arus laut,

Hel&lui proses-proses diatas kebanya!an batwan yang te
lah mengalani pelapukan, diangkut dan dpindahkan serta

diendaplmn didaerah yang lebih renfiah, berarti paranan
pengangkutan merupikan suatu proses yapng sapgat penting
 dalam pem_bentukan morfologl permukaan bumi. (bentangen
alam) (Monkhouse ;1981 ;1.28?. Dalam proses pengangkut -
an itu sering 511 beban angkwtan isu menjadi alat pe-
pgikisan batuan dimana daerah yang dilaluinya., Tenaga
dan proses gradasi ini d#pat..dibgdakan atas dua macam
ysitu degradasi den agradasi.

45>
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Bo DEGRADASI

Proses degradasi terdiri dari proses pelapukan,pe’ '

nganglcatan, pengangkutan oleh gaya berat dan erosi. Un
tuk lebih jelasnya tentang ﬁrosea dari degradasi ini
dapat diikuti uraian selanjuinya.

1. Pelapukan,

Pelapukan depat diartiien sustu proses pengureian .

pemscahan atau penghancuran batpen dagar di permuka
an bumi menjadi tanah atau material yang lebi_h ke -
eil. Pelapukan dapat digolongkan atas dua macam yai
tu pelapukan fisis atau mekanis dan pelapukan kimis
atau chemis, namun banyek juga para ahli membagimye
atas hehcrapa 1§n11 yaitu (1). Pelapukan melanis ,

2). Pelapukan chemis dan (3). Pelapuian biotik ser

ta yang (3) Pelapukan mineral (Ismael Ahmad: 1983 :
14). Tetapi dslam buku imi proses pelapuksn aken di

bicarekan hanya pelapulan fisis dan pelapuidn kimia -

a. Pelapukan Fisis (Mekanis)

Pengancuran mekanis dari batuan denmgan ataw tidak
disertai pemgerjaan kimia dinamakan desintegrasi.
Pelapukan Kering atau insolasi dikemal 145 erah-da-
erah gurun sebagai akibat penﬂmﬁa matahari, Pro-
ses pelapukan fisila ini tidak terjadi perubahan ma
terial pada batuan.

Pelapukan fisika atau mekanis disevabkan adanya per

S omy



pedaan temperatur yang besar pada waktu siang den-

ngan malam hari , sehimgga atu alan mengalami ke-
gangan-ketegangan yang menyebabkan batu tersebust ,
menjadi pecah-pecah (katili : 1963 ;3 155).

Bentuk pelapukam fisika yang laim, misalnya dipegu
nungen-pegunungan tinggi, dmﬁa pada siang hari -
terjadi pencairan es atau salju. Alr sebagai hasil
pancairan es tadi mengisl retakam-retalnn dan ce -
jah-celah dalam batuan dan membeku pade malan ha-
ri serta mengembang pada siang hari, sehinga terja
dilah ketegangan-ketegangan yaag memgakibatkan fe_:.;
dinya pecaham-pecahan pada batuan iiu. P,elapulnain
mekanis ini dipemgaruhi oleh (a). Pemamasan mataha _
(‘n) Pembentukan-pembentukan hatlur-hablur es dalam
retalan dam celah-celah batuan dam (¢). Pewuaian &
kivat hermangh.ya beban dari batuan tersebut (is-
mail Ahmagd 3 1883 :15).

Menurut katili japad-jasad orgamik juga merupakan-
suatu fakta penting dalam penghimeuran betuen men=-
jadi tanah, baikpun secara melkanik mawpun secara ki
mia. Pertumbuhan alar tumbuh-tembuhandapat nanpex'-
lebar celah-celah atau retakan-retakan pada batuan

b, Pelapuian Chemis Atau Kimda.

Sebagdan besar dari proses pe:lapukan-pelapulﬂn di~-
pnmulman dumil bersamsadn jalsnnya depgsn larutan &
tau peruhahan-perubahan material dari batuan,




“

~ Alir hu-;lan: yang jatuh kepermukaan bumi tidak saja -
. terdiri dari air murni, akan tetapi selama jatuh i
tu membawa serta 02.- Co, dari atmosfor dan Helr,HH3
yang berasal dari hasil gunung api. Didalam tanah
air ini mengambil pula 003 dan asam humus dai-i ta-
tupan tunbuh-tumbubam (Eatili :1963 :156).

Pelapukan kimia dapat dibagi kepads beberapa Jenis
Yaitu larutan, pemgoksidasian, karbonisasi, penghid
ratan,dan hidrolis,

(1). .'_ﬁlrutan.

‘Proses pelarutar ini mumgkin berlaku pada air menga
1ir seperti sungai atau lapisan air pada batuan be
ku, Garam (Bcl ) biasanya mudah larwt, gypsum sw -
kar larut dan begitu- juga karbopat, Bamyaknya pela
rutan yang harlang'mg tergantung pada banyaknya a
ir dan berkemsan dengam kalarutan ialah kepadatan

ataw kekerasan batuRm. : '
Secara mm pelapukan mempunyal hubungan dengan ke
padatam ataw kekerasam batuan. Pernah disarsnkan
bahwa batasan pelapskan secars wmwm mungkin mempu-
nyai kaitan yang erat dengan mobiliti wmsur-unsur-
kekerasan batuan. |
Bersamaan dengan hal ini kuspulan baham kimia yang
terdiri dari kaliws, kalsium, mairium, dan magmesi
um adalah lebih mobiler dari pada silikat, sedang-
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sedangian silikat lebih mobilex dari pada seskuiok
sida. Kumpulan-kumpulan mobility ini dipisahkan se
_cara berurutam dilekte prt;sss terjad.inxa pelapukan
Bagaimanapun sehem ketiga-tiga kwmpulan tefs_g
bwt diatas dapat dipisahkan sersntak tapi demgan -
kadar yang berbeda-Beda,

(2). Pengoksidasian

" Pengoksidasian bahan-bahan mineral biasamya berla=-
ku demgan okaigen yamg larut dalam air, Proses ini
_tampat sekali dalam batuan yang memgandung besi,

Besi dalam batuan ignius adalah sebagai desi 'aui'rat-r
dan pirit, Perro oksida ataw magmétit atan sebagai
ferro magmesium silikat seperti mika, dan hornblen
da. |

Pengoksidasian 1nsré.l-m1nera1 ini menhasilkan pie.
rit, Jika ;sedikit sekali pongok_nidhaun yang berlg
ku maka akan menhasilkan hematik. Hematit ini waum
nya berwarna mqrat;. yarna merah ini dapat dilihat
pada jenigejenis ta.ﬁah di indonas_in._ Pengokeidasi
an iii dapat juga dilakukan oleh bakteri terhadap

besi, mangan, sul:t_‘ur, dan unsur-wnsur yang lainnya

Proses pengoksidasian bukan saja berarii persemyi-
waan oksigen dengan unsur-unsvr _kinig_a'._tetapi seki-
 nya besi bersenyawa dengan sulfur akan membentuk -

Fe3, maka dapat dika'_takan besi telah terokslda,




(3). Earboniaasi atau Pen.gjcﬂ-rbonan.

Perknrhonan ini gas asam arang merupakan taktor pen
ting dalam pelapukan. Alr yang mengandung gas asam

' arang atau karbon dicksida kuat sekall daya melapuk
nya., Gas asan arang ini dapat ditemul didalam air =

hujan dari uwdara dari sisa-gisa tumbuh-tumbuban.

Batuan yang mudah dilapukan mélalui ka:bonisasi‘ini
adalah kapur, batuan kapur dan dolomii. Batuan ka -~
pur atau kalsium karbonat; breksi dengan carbo_rnicr_-
aem‘-(nzco:,,) dan uengha—silka:; | kalsium bikarbonat ,

Yang mudah larut dibandingkan dengan kalsium karbu~

nat.
(4). Hidrasi (Penghidratan).’

Hidresi ialah penambahan air terhadap mineral. Besi
ocksida Jika menyerap air akan mpnjadi besi hidroksi
da, Proses ini penting dalam pembentukan mineral ta
nah liat,

Suatu contoh proses karbonisasi yang baik adalsh ke
Jadian limonik dari hematit yang prosesnya sebagai
berikut ; 7

(hematit nerah) (linonit kuning)
Jika basil dari proses .tni mengering disebadkan o -

leh perubahan cuaca, maka proses ini akan menyebab~
kan terjadi limonit kepada hematit. -
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Gontoh lain dari hidrasi yaitu perubahan gides (Ca-

So4) menjadi anhirit.

( 5) Hidrolis atau Hidrolisa,

Hidrolis melibatkan rcaksi kim:l.a terhadnp mineral da
tuan denga air atau lebih tepat lagl diantara ion H
atau OH dengan ion mineral atau K, Na, Ca, dan Mg-

yang menimbulkan persmjamn basa.

Persenyewaan ini terjadi dimana me_rnl-l:lnml ber
temu dengan air, termasuk air hujan. Hidrolis a.dal-
lah suatu perubahan kimia yang menghasilkan porae -
nyawaan yang berla inan dan juga mineral yang borla-
inan. |

pass mudah didisosiasilan sehingga reaksi~reaksi de
ngan gat lain mudah terjadi. Akibatnys K, N, Ca,dan
Mg berubah menjadi garam-garaman yang mudah larut,
Misalnya pelapnkan mika dan feldsfat. ‘

I 51 31508 + H OB —>H Al 8105 + KOH,

Pelapukan uineral silikat. sebagian besar tergan -
tung kepada proses hidrolie. Felsfar ialah sejenis
minmral eilikat dan akan terurai menjadi acid alu-
mino silisdk dan kalium hidrosida.

Hal ini disebabkan karena air mengandung karbondi-




karbvondioksida , maka kalium hidroksida aken bere=

akei menjadi kalium korbonat dan akan berubah men-:
jadi gam-gmnn yang mudah larut dan hasil dari
proses yang kompleks inilah koalinit.

Paktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelapukan,:
1. EKekerasan Batuan.

Kekerasan batuan termasuk 'aalah satu faktor -
yang menpengqruhi ketahanan batuan terhadap pelapuk
an. Kekerasan batuan diklasifikasikan menurut Mohs
dari § (satu) amat lunak hingga 10 paling keras.

Dalam skala ini gibsum momor 2, felsfar 6, kwarsa -
ke 7 dan intan ke 10. Xebanyakin batuan beku, mi -
salnya granit keraa-; sed;ingl_m.n batuan sedimen agak
lunat wa'alaupun ia mengandung mineral yang keras,
Xwarsit merupakan batuan yang terdiri dari butiran
kwarsa yang diikat oleh silikat dan jenis ini meru
pakan Batuin’ yang sangat k#as.

Kekerasan batuan hanya memperlambat proses palapuk
an fros dan pelapukan fisis dan tidak berlaku pada
prelap\ikan kimia,

2. Rekahan/ Retakan.,

Relahan yang terdapat pada batusn jumlahnys ti
dak begitu yanyak dan biasanya terdapat vertikal -
terhadap lapisan batuan sedimen dan juga terhadap
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‘Betuan beku dalam merta batuan beku luar. RekabAn.
pada batuan sangat membantu mempercepat proses pela
pukan, karema air akan bebas neﬁasuki celah-celah =
dalam batuan, |

3, Komposisi Kimia.

Komposisi kimia bulan saja menentuian ketahan-
an batuan terhadap peladukan kimia melainkan juga ¢
terhadap pelapulkan fisis.

Mineral-mineral dalam batuan mempunyai perbedaun'gg
tahanan terhadap proses pelapukan’ karena setiap pa-
tuan dan mineral tidak mengandung jenis kimia yang '
sama, Misalnya yang .palingrtahan terhadap pelapuk:anT
kimia adalah kyarsa, muskovit, dan re:apar oxrthoe -
lage, sed{tnglﬁn yang paling tidak_uhan terhadap pe |
ldpukan kimia yaitu olivin, augit, dan ferspar pla-

gioclage,

Menurut Rougeris, batuan yang paling stabil ialah
pegmatit, granit porfirit, grenit alkali dan kwarsit
sedangkan yang tidak stabil yaltu mikrodiorit, mik-
ro gabfo, dan dolirit. Dan pexlu dilngat susunan ini
tidek mutlak dan faktor lain mungkin lebih berpenga
ruh dalam me_nentukén ketahanan batuan terhadap pela
pukan kimia, ‘

Dari segi pelapukan fisis, komposisi kimia sangat -
penting . Batuvan yang terdiri dari berbagai jenis-
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mineral serta mempunyai warna yang berlainan pula ,
hal ini akan nenﬁengafuhi penyerapan sinar matahari
dengan demikian tentu.akan mengembangkan atau pemu-
aian terhadap batuan tersebut.

4. Iklim,

~ Iklim memegang peranan penting terhadap proses
paiapukan, baik pelapukan kimia maupun pelapukan me
kanis, Pelapukan yang terjadi di daerah iklim lem-

bab apalagi yang terjadi didaerah iklim salju tidak

sama dengan pelapukan yang terjadi di daerah gurun,
Jadi faktor 1k1lim yang terpenting adalah subu dan -
kelembaban, ' |

5. Rellief. . -

Relief mempengaruhi pelapukan secara tidak langsung

makin curam kemiringan suatu lereng makin tipis ha-
sil pelapukan yang menutupi batuan induk,’

6.Vegetasi,

Jumlah den jenis tumbuh-tumbuhen berpengarub terha
dap macam-macam pelapukaﬁrdan tingkatannya. Jadi

apakih secara mekanis ataupun secara kimia yaitu me
nurut banyaknya sisa-sisa tumbuh-tumbuban yang men-

hasilkan zat asam arang dan asam humus, Bahkan ti -

dak adanyé tumbuh-turbuhan berpengaruh pula terhae'

dap pelapukan.
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-7. Aspek hmnya. - °

.,.apek lain yang nnpengarnhi pelapnlan ialah
lolasi-lokasi kejadian pelapukan. Misalnya didaerah
iklim ding:ln‘,' Jurang yang menghadap ke Selatan akan
mengailami lebih i)anyak pembekuan dan pencairan di-

bandingkan dengan jurang atau léreng menghadap Uta-

ra. Dengan demikian lereng yang génghadap Selatan-.
akan mengalani peiapulan mekanis yang 1ebih hebat.

Didaerah yang tidak begitu dingin lereng yang meng-
hadap Selatan akan menerima lebih banyak cahiya ma-

' tahari dan akan mempunyai lebih banyak tumbuh-tum -

buhan, sehingga lereng yang menghadap Selatan akan
mengalami pelapukan kimia dan biologl yeng lebih he
bat,

Gerakan Tanah Dan Gerakan Massa Batuan.

&. Pengangkutan Bahan oleh Gﬂviﬁa-i.

Pengangkutan langsung dari batuan, tanah dan lumspur
oleh sravitasi atau olesh gaya berat bumi itu sendi-
ri disebut dengan "masswassting®. Runtuhan-runtuhim
atau longsor tanah yang kadang-kadang sampai menim~
bun kota atau mhenﬁmg aliren sungai sering terja'
di di Indonesia, maupun di luar negeri. terutama pa
da nuaig d.._i:_a_gin,_ dimana es yang sudah-pe_eah-peeah -
nelunéur dengan nass; batuan dan tanah menuju tempat

yang lebih rendah,
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Gejala-gejala m'Q@Eh contoh pengangkutam bth'an’
oleh gaya gravitasi. Pengangkutan bahan seperti dis.
tas biasanya berhenti di kaki dinding yang curam a-
tau kaki pegunungan. Tetapi kemudian bahan tersebut
diambil alih oleh proses sslanjutnya. Batuan-batuen
lepas yang jatuh diatas gletaer diangiut oleh massa
es ini terus kebawah. '

Runtuhan tanah di dinding sungai yang curam, diang-
kut oelh suhga:l. sampai ke laut. Tanah yang merayap '
tibe di kaki gunung diangkut oleh parit-parit pegu-
nungaxi ke sungai-sungai yang lebih besar, Jadl pe-
ranan utama dari gerak tanah dan gerak batuan membdg
ri suplley. uhan-bam ‘penghancuran kepada sungai-
sungai, gletser untuk transpor yang lebih Jauh,

h. Gerak tanah Dan Batuan.

. Menurut sha;pc pergerakan tanih dan batuaa (rasswes
ting) dapat digolongkan (1). Pemindahan lambat atau
glow nowage. (2). Pemindahan cepat atau rapid flowa-
ge (3). Tapah lomgsor atau land slide (4). Tamah ab-

las ai;ﬁu. subsidence.

(1) Ponindahan Iﬁ-nbat atan Slow ﬂovn;u .

ms-pui.n; 1epaa yang terletak pada lbrm, biasa-
nya mulaj mefayap pada sudut + 30‘_’. karena berataya
sendiri. Jika material-saterial itu jenuh demgam air
maka sudit yang diperlukan untuk merayap jauh lebih
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jauh 1lebih kecil., Rayapan-rayspan yang berlangsung-

dengan lamdat ini tidak mudah diketahui atau diamati-J-r

yang gerakan ini terdiri dari :

- Tanah merayap (soil creek)

Gerakan lambat dari tanah dan bahan-bahan rombakan
kejadian dapat kita amati pada pohom-pohon di le -
reng bukit yang bengkok batangnya, dan benda-benda
buatan'manuaia seperti pagar, tiang listrik yamg -
mengalaml gangguan dari:kedudukan semula, Yang men
jadi penyebab terjadinya soil creep ini adalah per
gantian antara pembekusn dengen pencairan, pemanag
an dengan pendinginan, pengeringan dengan pembasah |
an pada lapisan yang bersama-gama dengan pengerja-"

an akar tumbuh-tumbuhan menembus tanah.

- Kerikil Merayap (talus creep)

Terdiri dari kerikil yang merupakan hasil pelapuk-
an dari tebing-tebing dan lereng-lereng gunung. Te
rutama pada daerah yang sering terjadi perghntian
antara pencairan dan pembekuan, Gerakan kerikil i-
ni 1eb1h cépat_iari gerakan soil creep.

« Batuan Merayap (rock creep)

Rock creep dapat terjadi karena pelapukan di lereng
lereng gunung dan bongkah-bongkahan itu akan mera-
yap kebawah terutams batuan granit,

Bentukan ini jelas dapat diamati pada batuan pasirk
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pa.air_ pejal, konglomgrat dan granit, terutama yang

bercelah-celah besar,

- Rayapan Lawina (es merayap).

Zerjadinya karena pencairan es yang dapat memyebad
kan merayapnya tanah bersama~-sama onggokan kerikil

kelereng-léreng.

Diaamﬁing 4 bentuk rayapan secara lambat diatas,ma

" sih ada lagi satu jenis pengaliran lambat deri mag
aa‘ tanah ya;ﬁg jenuh alan air, yang biasanya terja
di didaerah yang dingin dan pegﬁnungan yang tinggi
disebut demgan solifluksi (solifluction} yang dise
babkan oleh (1). Adanya persediaan air yang cukup
dari pencairan salju atau es (2)‘. Lereng yarg curam
'dan tidak ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan (3). Ada-
nya fcan}s\h beku abadi dibawah ;;en_nnRaan (4} Adanya
pelapukan yang berlangsung cepat.

2. Pemindahan Yang Cepat Atau Rapid flowage.

Pemindshan cepat dari magsa tanah atau atau batuan
dapat digalongien sebagai berikut 3 -

(a). Tarah Mengalir Atau Earth flow
Gerakan dari tanah yang berbutir-butir halus dam je
nuh akan air pada lereng yang agak landai, pada - |
pangkalnya terdapat celah yang dangkal sedangkan -pa
da uwjungnya berupa bukitebukit desakan.




(b). Lumpur Henga].h: atau Mudﬂow.,

'rroacanya halpir sama dangan kejadian erthflou, ha-

nya terdapat perbedaan , mudflow te;ikat pada lelbaﬁ
artinya aliran nya mengikgt;rlenbah, kadar airaya =

pada mudfiow lebih tinggi, gerakannja lebih eoﬁat .

dan terutama terjadi di daorah kering {arid) scdaq;

kan tanah mengalir aoring &idaerah husid, .

Di Indoneaia sering terjadi di daerah vulknnil yang
disebut lahar mengalir. Mudflow tidak dapat disams-
kan dengan solifluksi, Mudflow lebih cepat gerakan-
nysa Bédéngkan solifluksi agak lambat tetapl terus -
nenerua; tidak terikat dengan lembah dan terjadi diL—
daerah iklim sedang.

Untuk terjadinya mudflow ada beberapa faktor yang me
nyebabkannya (1). Adanya bahan yang gembur (2). Le<
reng yang lebih miring (3). Cadangan air cukup ba-«
nyak tetapi terputus-putus (4). Tumbuh-tumbuhanja- '

rang.

{(c). Iawina Hasil Rombakan atau Dopris Aval:nchu.

Gerakan ini langim jnga dissbut erosi es, texutama
pada daerah lintang sedang sampai kekedun kutup Se-
latan dan Utara (Isnail Ahmnd 1985 $ 70).

D1 daarah pegunungan, sal;u yang turun akan berkume
pul di lekukan~-lekukan yang terlindung dari tindakan
angin dan matahari, Dan jika salju ini tidak mencair
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akan berkumpul lebih banyak dan akhirnya salju yang

membeku itu akan mencair sedliiit demi sedikit yang -

menysbabkan lapisan'bawahhya mencair. Alxr inirjang
dibantu oleh gaya gravitasl akan menyebabkan salju

itu bergerak perlahan~lahan mengikuti lembah.
(d). Tanah Longsor Atau Iand Slide.

tandslide sama dengan avid move merupzkan sain ben-
cana dan gerakan hancuran dari batuan dan tanah =
yang menﬁrik ai permukaanrbumi dalam kondisi masoca
bergzerak atau kejétuahan yang tiba-tiba. Gerakannya
mudah ﬁudah dilihat dan terjadi pada mamca yang re-
latif kering., Ian-dslide inl dapat dibagi atas i

(1). Tanah Mendat Atau Slumping.

Gerakan ini berupa gerakan massa tanah atau tapah -
yang disertal dengan bdatuen yang intermetten yaitu-
batuan yang terputus-putus pada jarak yang dokﬁt dan
diisertai dengan benturan kebelakang sahingga merups -
kan lereng yang beruﬁa patahan atau teras-teras.
Hzl ini terjadi karené‘pcngikiaan dibawah atan dile

reng sungai oleh gelombang, arus, atau oleh m¢nueia,

(2). Longsor Bahan Rombakar Atau Depris elide,

Adalah tanah longsor blasa. Proses indi ada gerakan
meluncur dan bergvling-guling dan tsrjadi pada ta -
pah yang mengendung alir ,'Padg vauanya depris slide
terj#di pada daerah pegunungan yang jarang ‘umbub-
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tuubuh-tnmbghahnya dan terjadi setelah hujan, Con-
tohn;a longaonnn di pinggir jalan setalah hujan ter
jadia

”
J

(3). Jatuhnya Bahan Rombakan Atau Depris Fall.

Jatuhnya bahan rombakan Feijadi pada daerah yang -
mempunyaimdua lapisan batuan dimana lapisan atas -
nya keras sedamgha lapisan bauahnya lebih lunak,

Akibat lapiaan bawah yang 1unak. maka alkan lebih »
mudah terirodir dan bagian atas yang lebih keras a
kan meluncur apalagi memahan gaya berat bumi terse
but.

(4). Longsor Batuan Atau Rock slide.

Massa batuan induk yang meluncur kebawah pada per-

mukaan bidang patahan atau bidang-bidang lapisan,
Jika sebuah lapisan misalnya terdiri dari lempunmg
berganti-ganti dengan batuan pasir dan kemiringan
‘lapisan itu searah dergan lereng atau dindimg-din-
ding lemhah;maha hal ini dapat menyebabkan terjadi

nya longsoran massa batuan,

(5). Jatuhnya Massa Batuan Atau Rock Pall,
Sebab utama pgnglongaorén ialah pengglua:an'atan --
pemindahaﬁ_batuah pada lereng yang curam, ?engoiu-\
aran tahanan ini dapat dilakukan oleh manusia akan
tetapi dapat juga disebabkan oleh erosi sungai di-



ditikungan sebelah luar dari sebuah meandex, empas
an ombak di tepi pantai yang membentuk cekungan pa
ga kaki dinding batuan curam dapat menyebabkan run
tuhnya bdatuan. | | |

Di Priang;h Selatan ditempat-tempat pengaliran Ci-
buni, Cisadea, dan Ciujumg, sungai-sungai tersebut
menoreh pada batupasir dam napal lunak. Batuan ini
membentuk dinding yang curam sampai beratus meter

tingginya. Erosi disini bekerja kesapping dan ber-
usaha nénpfrheaar lembah sungai itu. Akibatnya ia-
l1ah hilangnya tahanan dan runtuhnya lapisan batuan
terssbut. Runtuhan bataun ini dikenal didaerah ini

dengan aebutah *Urug®.

(e). Tanah  ambles Atau Subsidence,

Panah ambles adalah pemindahan tanah dari pernuka-
an bumi kebauah tanpa disertai perpindahan kearah
norizontal. Hal ini terjadi apabila didalam lapisa
batuan terdapat~gua;-gua. Bilamana gue itu ambruk
mafa terjadilah tanah ambles. '

Ada beberapa faktor yang mempercepat terjadinya -
iasswaathing yaitu H
1. Faktor lhait.-

a, Faktor 1ithologi yaitu tersedianya atau tidak
bahan yang gembnr atau bahan yang lunah.

b. Paktor Stratigrafi. yaitu ada atau tidaknya
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- batuan yang berlapise lapis dan berselang-seling ,

‘ permeable dan lain-lainnya.

Ce

d.

G

L.

Paktor Struktur yaitu apakah ada’ hatuan yang bcrce
lah banyak, patahan, lipatan, agrta kemiringan yang
besar.

Faktor Topografi yaitu kondisi lereng #pakah landai
atau curam.

Paktor Iklim islah suhu yang tinggi , sering terja
di pergantian antara pembekuan dan pencairan, hujan
dengan derasnya dan sebagainya.

Faktor organis, yaitu meliputl jarangnya vegatasi

yang terdapét.didaerah tersebut,
l

2.?&ktor-?aktor Yang thif.

a. Bertambahnya kecuraman lereng, mungkin karena 1oqg

aoran, pengaruh besarnya curah hujan yang terjadi,
ataupun pengaruh pembukaan hutan yang secara besar

besaran di pegunungan yang curas,

be terjadinya penambahan air secara horlebih-lebihan

baik .oleh besarnya curah hujan maupun oleh adanya .
mata air yang terbit dilereng-lereng gunung.

5. Erosi.

Iroai ialah eemua bentuk pengikiaan yang diaebabkan oleh

air mengalir, baik itu air hujan, air lyut,_air_tanah ne-

upun oleh es dan angin , yang sifatnya selalu mengubah da
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daerah yang dilaluinya untuk mencapai tujuannya kedatgx‘
an rendah. Dan dapat pula diartikan segala bentuk pee
ngikigan ;pango:ekan. penyeretan, dan pengangkuian yang
dilakukan oleh air mengalir;_air tanah, gelombang, arus
léut, angin dan glétser yang semuanya menuju tempat -
yang lebid rendah, dan dalam perjalanannya melalu meru -
‘bah daerah yang dilaluinya,

Dalam proses pengerjaan erosi berlaku (1). Proses - pe
ngambilan bahan lepas, dimana setiap material baik beru
pa tanah ataupun batuan dan bahan lepas lainnya yang te
lah lapukratau sudah tipak tidak terikat lagi dengan -
induknya akan dipindahkan ketempatlain bersama dengan

tenaga pengangkutnya. (2}. Proses pengikiaan ‘oleh mate
ri:.yang diangkut. Yaitu semuva materiel yang diangkut -
dalam perjalannya ia selalu mengikis daerah yang dila-
luinya. (3). Proses saling mengikis aAtara materiel -
yang diangkut. ﬁaksudnya antara naieriel'yang zatu de-
ngan lainnya salipg bertabrakan dan.bergeaer di dalam

perjalannya selama erosi terjadi. (4). Cara pengangkqg
annya. Hal ini tergantung dari bahan meﬁgangkutnya bi=-
la dilaksanakan oleh air maka harus disesualkan dengan
kekuatan air, begitu juga yang dilakukan oleh tenaga -
yang lainnya. Erosi dapat dibedakan atas beberapa macam.

sesuai dengan tenaga yang melakukan erosi terssbut,

(a). Erosi Alr,




(a). Erosi Air . -
Untuk dapay memahami proses erosi dalam penbentukan
lombah-lcnbnh sungai; maka sangat penting nntukf-di-’
pelajari lebih aalam pengerjaan mekanik dari agr su-
. ngal , Gaya kenetik ini dapat diabagi menjadi penger
jaan pengangkutan, pengexjaan mengasah dan memakan -
pada sungai serta pengerjaan mengalir.

Pengerjaan pengangkutén itu ialah transfotasi sdt-zat
- yang melarut dan zat-zat yang mengapung dan mendorong
puing-puing kasar yang terletak pada dasar sungai. |
Zat-zat yang larut pada umumnya adalah snram-gpranan .
terutama garam-garam K, Na, serta asam kersik , apan

humues dan zat organis.’%

Disamping zat-gat melarut maka sungai 1tu aengangkut

Juga bagian-bagian kecil ya.ng mengapung. Bahan-bahan
kecil ini berasal dari penorehan dan pengikisan ba @

han-bahan didasar sungai, Bahan yang digeser oleh a

ir pada dasar‘sungéi adalah batuan geser, batu guling
dan papir. Selama pengangkutan bataun ini diasah dan

dibagian hilir batuan tadi akan menjadi kecil, datu-

an semula berbemtuk bersudud tajam atau bersegi-segi

Jambat laun akan menjadi bulat.

Pengerjaan mengalir pada sungal jugs mengasah dan me
makan, Gejala ini dikenal dengan quaai. Gesekan itu -

targantung pada berbagai faktor anars Kecepatan ge-
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_gerak , daya angkut air, kohesi batuan dalam alur su~
ngai, Pengerjaan mengalir pada sungai dapat dilihat -
dengan nenﬁelajari gerak garig-garis aliran yang ter-
letak berdampingan'daﬁ juga yang terletak tersusun di
atas, Bentuk garis aluran itu berbeda-beda dan tergég
tung kepada keadaan.pergesekan itu,

Pcpgikisan air terlihat pada pembentukan ngarai atau
leﬁbah. Brosi bekerja menoreh dan melebarkan dinding
dinding-dinding lembah. Kuatnya erosi itu tergantung
dari tenagaﬂaif'dan_daya tahan batuan yang-dilaluinya ’
Pengerjéan air disiniydapat Qiéanakan dengan agatu ger
gaji dan gigi-gigil gergaji_;ni adalah batuan guling ,

- papir dan sebagainya yang dibawa serta oleh air, f

Pengerjaan Air mengalir dengan baik dapat diamati pa-
da anak-anak sungai di pegunungan , sampai daerah hi-
lir suatu sungai, Dalam hal ini dapat dilihat tiga -
taraf perkembangan 1enbah/sung;i yaitu aliran huluw,a-
liran tengah dsn aliran hilir. |

. Daerah hulu pengikisan vertikal berlangsung dengan ce
pat sehingga lembahnya akan bembentuk "V* dan pada ba
tuan yang mempunyai kekerasan berbeda akan memghasil-
kan jeram-jeram dan riaq-riam“pada aliran sungai tere’
sebut. Pada aliran tengah kecepatan arus sungai sudah
mulal berkurang karena relief bertambah kecil, dayaﬁa-
angkut sungai sgdah berkurang dan beberapa tempat ma-
lahan menjadi pengendapan-pengendapan qehingga tempggr




tempat tersebut akan terjadi akumulasi materiel, Arus
akan membenlokpielok ditempat pengendapan sehingga a-
kan terbentuk suatu gejala yang dikenal uerpeatin atau

'naander.

Dialiran tengah in{ erosi tegak mulai berknrang dan -
rosi lateral melalumkan peranan penting dan kgstiubanga
berlakunya erosi lateral dengan erosi vertikal, Dibagl
an hilir pengendapan berlangsung terus dan disini dnpat
dikatakan bahwa erosi itu tidak berkerja 1&31 karana -
sudah aanpai pada base level,

PBrosi air (sungai) terjadi dalam beberapa tingkatan -
yaitu (1). Splash erosicn, yakni erosi yang terjadi se
bagai akibat tumbukan air hujan waktu jatuh pads ‘tanah
tanah terbuka. (2). Sheet erosion atau erosi pexmukaan
yaitu peﬁgangkutan atau pemindahan lapisan tipis dari
tapah secara merata yang terjadi karena aliran air hu-
jan. Aliran permukaan yang terjadi akan ﬁenshanyutknn

“lapisan atas dari tansh sehingga menimbulken erosi per
mukaan. (3). Rill erosion atau erosi parit, yaitu ali-
ran permukaan kemudian akan berikumpul dan merupakan 8-
liran dalam parit-parit permukaan. tanah dan erosi se -
perti ini smdah dapat diamati dilapangan. (4). Gully -
erosion atau eroai jurang, apabila kecepatan aliran per
mukaen tinggl , mala erosi parit dapat bprkenbﬂng Men-
jadi erosi jurang; yaitu terbentuknya pﬂ:it-parit yang
dalam dan“besar; yeng sangat sulit diatasi dengan peQ
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dengan pengolahan tanah biasa. ( Marnis Nawi ; 1977
i 58-59). |

(b). Tenaga Gletmer Atau Erosi Gletser.

. fengefjaan'pengikisan oleh gletser disebut dengan -

glasial. Erosi glasial ini disebabkan antare lain o-
Jeh batuan yang terselip dalam es. Batuan ini beker-
Jja mengikis dasar glétaer dan terbéntuklah apa 'yang 3~:
disebut . garia gletser. : o -

Ahlipahli glasiologi menganggap bahwa danau-danau pg
. gar di pegunungan alpen Swids dan dnnau-danau besar ';'J_
di Amerika Serikat terjadi karena pengikisan materiel
oleh gletser. Pada zaman dahulu daerah-daerah ini me
rupakan tempat-tempat yang rgndah. ﬁaktu pengikisan
(glasiai);makn'terbentnklah lembah-lembah pada batu-

an yang lunat,

Kemudian es meleleh morena-morena meruﬁakén bendung-
an alam, Pendapat para ahli glasiologi, lembah-lembah
yahg terbénfuk oleh gletser tidak berbentuk ®*V® akan
tetapi ﬁerbentuk 'U'.VDirPesdair Barat Norwegia ba =
nyak te}dapat fyord-fyord dan penampang fyord ini-ye"
bentuk *U". Pada waktu pengesan daerah ini ditutupi
‘oleh'belﬁbﬁng es, sehingga pengerjaan erosi glasial
disini diduga sangat kuat, Setelah peleleban terjadi
maka dapar dari bagian Norwegﬁa ini menyruh yang me-

nyebabkan terisiuya'lehbahx'ini oleh air dan membene
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membentuk bentangan aiam'indah'yang di kenai'déngin;.'
fyord. (Kat_ili' s 196_3 3 181). Pengerjaan gletser i-
ni @ibantu oleh tenaga grayitgs;, aphipgga glgtger -
bergerak perlahan-lahan. nerayap_dan neluncurﬁn&nﬁ@p- .

runi lereng karena Eaya beratnya sendiri, -

Dalam perjalanannya gletser ini , dia mengikis dan e .
| ngangkux tanah , batuan dalamrjunlah yang besar, se- ,?
hingga glefser termasukrtenagn erosi yang aangaf kuat: f
seperti di Rai;er;ﬂatipné1 Park (USA) ditemukan Nis-
' qually glcier , yang sedikit esﬁya.‘tetgpi.yang tan—'..ii
pat'adaléh tuhpukan atau puing-puing dari bongkah dan R
pragmen batuan yang herhancuran dalam perjalanan glet
ser , kemudian didorong bergarak oleh mansa es dibela
kangnya. Sehingga pada batas-bataa_tgnpat pencairan -
esi,'mﬁatan itu disimpan dan befakunulaai dalam ben =
tukan bukit-bukit kecil atau numoék.y piles (Awap Mu-
takim : 1975 : 26).

(¢). Brosi Angin

Angin meﬁgangknt fragﬁen-frag;en'batnan fang bérupa -
debu (dust), paair(aand), tanah halus (silt), pengi-
kisan ' oleh angin diaebut dengan deflasi., Bi Gurun ae
sir dan Saudi_A:gpia! terdapat 1emba§-1embah dalam -
yang tidaklbgrnir; ménu:utipara ah;1,3ﬁu1afmu1a dibgp
tuk oleh erosi fluvial yang'mangﬁagi;;an célah_beSar

.dalam gurum, rérkembangan wadilaelanjutnya disebabkan -j




oleh deflasi, yakni angin menghembus dengan kuvatnya
melaluil celah-ceiah itu dan mengengkat bahan-bahan
 yang lepas sehingga terjadilah lembah yang dalam,

D4 Gurun vasir selain terjadinya deflasi juga terjg
dinya korasi yaitu pengerjaan angin yang mengandﬁng
pasirr. sehingge mengasah dan mengikis lebih kuat ,
akibatnya korasi itu terjadilah bentukan-bentukan
' yang aneh di gurun yaitu bentukan (1). Batu Jamur ,
terjadi kiarena korasi dekat tanah lebih kuat berla-
ku, sebab butir-butir pasir didekat tanah lebih be-
} .aar déri'pada,bagian atas. (2). Numulit terjadi ka-
:esa-korasi mengasah bagian yang lunat dari batuan-
dan kurang pengaruhnya terhadap bagian-bagisn yang
keras. (5). Patu angin, yang diatas bidang dasarnya
mempunéai bentuk yaﬁg dibatasi oleh tiga bidang atau
lebih sehingga terbentuk piramida, juga merupakan ha

gil koragi.

C. AGRADASI,

Menurut kenyataannya banyak para §h1; némandaug bentuk-
bentuk morfologi dari segi erost , eedéngkqn hasil pe -
ngengapannya tidak begitu menjadi perpaﬁian; iedaﬁgkah

‘hal inilah yang amat penting ‘didalam perubahan bentang

an alam, Sega;a bentuk pengenﬂapan; pemimbunan dari qg'
teriel atau bahan-bahan yang diangkut baik oleh grosi;

maupun oleh yang bukan erosi diananaknn agxadiii.
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Penyebab utama terbentuknya agradasi ini adalah hilang
nya daya pengangkutan serta beban yang terlalu berat/
terlalu banyak waktu terjadinya proses pp_pgangmtai; ;ﬁ_e |
hingga sebagian dari b"ebanr terpaksa ‘dit:l.ngg'alln:.: kare-
na berkurangnya daya angln.ft _dai'i tenaga yang menyebabd-

kannya .

Dengan demikian agredasi dapmt d;artiian sebagai suatu o
proses yang bersifat konstruktif dari permukaan buni 3.9 gt
bagai akibat kegiatan angin; gletser, arus dan ge]:ou -
bang laut serta air mengalir, Agradasi ini dapat ter- .
jadi dilembah-lembah atau sungai-sungai yang telsh mep.
capail tingkat keseimbanganmya. .- _° "~
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